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INTROKILLS! 


Alhamdulillah, saya diberikan kesempatan lagi untuk 
bertemu lagi dengan teman-teman di scene hc/punk setelah 
sekian lama saya menanggalkan rekaman-rekaman hc/punk 
saya yang ber-rak2 banyaknya, juga zine-zine koleksi saya 
yang berlaci-laci. Walaupun semangat saya untuk 'muncul' 
lagi di permukaan ini sudah berbeda dengan dulu ketika 
masih 'muda'. Mungkin karena hidup ini semakin lama 
semakin berubah nuansanya. Seperti kata band british-pop, 
Keane, dalam lagunya “Everybody is Changed”, cukup untuk 
mewakili 'dalil' adanya perubahan yang terjadi dalam diri 
kita. Setelah kita mengakui diri kita berubah, biasanya setiap 
orang akan berusaha untuk menularkan perubahan dalam 
dirinya itu kepada masyarakat. Karena ketika perubahan itu 
dinilai sebagai sesuatu yang positif, maka setiap orang yang 
memiliki insting untuk saling mempengaruhi satu sama lain, 
pasti akan cenderung menularkan apa-apa yang dialaminya, 
entah perubahan atau pengalaman pribadinya kepada 
orang2 disekitarnya. Berharap orang-orang disekitarnya 
tersebut ikut merasakan apa-apa yang dia rasakan. Nah, 
untuk yang satu ini akan sangat cocok ketika mengutip judul 
lagu band straight edge yang namanya bahkan bayi pun 
tahu, Youth of Today, “Make a Change!". 


“Isee iton the streets | as we walk by | what little value we 
place on human lives | but it's time we get priorities | won't 
turn away any longer | it's time we make a change” -- (Ray 
Cappo, Youth of Today) 


Ya,..benar kata dia. Saya pun ketika memutuskan untuk 
merilis kembali zine ini adalah karena merasakan hal yang 
sama yang Ray Cappo katakan dalam lirik lagunya itu. Saya 


merasa ada sesuatu yang harus saya lakukan untuk 
lingkungan sekitar saya, kehidupan saya, dan tidak 
seharusnya saya pergi jauh meninggalkan apa-apa yang 
terjadi tersebut. Maka hal yang paling tepat adalah / 
menjadikan momen ini sebagai momen perubahan! Ya, it's 
time we make a change! 


Sejujurnya, sangat berat sebenarnya kembali disebuah 
komunitas/scene yang sudah lebih dari 6 tahun saya 
tinggalkan tanpa tahu sedikitpun perkembangan yang 
terjadi didalamnya. Beberapa bulan terakhir ini saya mulai 
menengok kembali apa saja yang teman2 'lama' saya 
lakukan dalam scene ini, disamping saya sendiri banyak 
menemukan 'orang-orang baru' yang sama sekali tidak 
pernah saya kenal sebelumnya namun saat ini begitu aktif 
dalam scene hc/punk khususnya di Surabaya. 
Hem...mungkin karena saya tidak berlangganan tabloid 
infotainment khusus hc/punk kali ya? 


Kembali lagi, ke topik 'the return of SubChaos zine'. Kini 
saya kembali dengan langsung woro-woro akan 
melanjutkan zine buatan saya dulu, yang sempat terputus, 
dan bahkan kalau kalian ingat, bahkan saya dulu 
memutuskan untuk 'berpamitan' untuk tidak lagi 
meneruskan SUBCHAOS ini. Yah..lupakan bagaimana 
saya yang dulu. Tidak terlalu penting untuk diingat. Karena 
SUBCHAOS saat ini sudah berbeda. Ingat kan, baru saja 
saya di atas menulis tentang 'perubahan'? Dan jangan 
tanya terlalu banyak...baca saja isi zine ini, maka anda 
akan merasakan 'rasa' yang berbeda dari SUBCHAOS- 
SUBCHAOS edisi sebelumnya. Dan bahkan bisa dikatakan 
peran SUBCHAOS edisi ini adalah untuk menghapus 
'peran' edisi2 sebelumnya. 

Hem..saya rasa introduksinya cukup... mending kita 
ngobrol di halaman-halaman berikutnya saja. 
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anda baca, mungkin alasan anda sampai mau 

melakukannya adalah karena anda tertarik 
dengan musik yang dibawa oleh grup-grup 
punk/hardcore, atau mungkin anda ingin sekali tahu 
perkembangan terkini dalam komunitas 
punk/hardcore, atau mungkin anda haus dengan 
perkembangan pemikiran tentang anarkisme, 
komunisme, libertarianisme, feminisme, vegan/straight 
edge, atau apalah namanya. Atau mungkin juga anda 
penasaran mengetahui bagaimana isi SUB CHAOS 
terbaru ini sambil membayangkan edisi-edisi yang 
sebelumnya? Hem...jika itu yang anda pikirkan, maka 
tanpa bermaksud membuat anda kecewa, edisi ini 
akan banyak membahas tentang ide-ide alternatif 
diluar ide-ide (baca: isme) yang disebut diatas. 


K-: zine ini sudah ada ditangan anda dan siap 


Mungkin diantara anda ada yang mengerutkan kening 
ketika membaca opini-opini dan artikel dalam zine ini. 
Tapi perlu diketahui bahwa saya menuliskan tulisan- 
tulisan itu bukan berlandaskan emosi semata, namun 
dengan argumentasi logis. Bukan juga dengan 
tuduhan-tuduhan instan dan penghakiman- 
penghakiman yang tidak berdasar, namun dengan 
logika-logika umum, yang sama halnya dengan apa 
yang pemikir-pemikir/penulis-penulis zine lakukan 
ketika memberikan argumentasi tentang pemikiran 
yang mereka yakini. Dan juga, karena bukannya 
seorang punk seharusnya cerdas? 


Mungkin juga diantara anda yang akhirnya membenci 
zine ini dan melontarkan kata-kata makian. Saya tidak 
akan membalas memaki anda. Karena memaki saja 
tanpa argumentasi yang kuat hanya akan 
mencerminkan kualitas otak seseorang. Lagipula 
bukankah seorang punk juga tidak boleh membatasi 
kebebasan orang lain dalam berpendapat? 


Edisi ini memang membahas cara berpikir yang 
berbeda dari edisi-edisi sebelumnya. Dan saya yakin 


pola berpikir ini akan dianggap 'keluar' dari jalur 
umumnya logika yang biasa teman-teman pakai dalam 
menyikapi fenomena-fenomena sosial di 
masyarakat/lingkungan sekitar. Itulah kenapa, saya 
memilih topik zine ini adalah OUT OF STEP. Saya 
mengambil istilah dalam lagu/album MINOR THREAT 
ketika dia mencetuskan gerakan straight edge disaat 
situasi punk/hardcore begitu dekat dengan menghirup 
lem, alkohol, free sex, dan rokok. Dia tahu betul bahwa 
gerakan/ide itu awalnya akan kedengaran 'asing'. Tapi 
nyatanya sampai hari ini gerakan/ide itu tetap diikuti oleh 
ribuan hc-kids diseluruh pelosok dunia. Sejujurnya saya 
tidak muluk-muluk ingin ide-ide dalam zine ini diikuti oleh 
banyak punk/hc-kids, itu terlalu berlebihan buat saya. 
Tapi minimal saya diberi kesempatan untuk berbicara 
dengan pendapat dan argumentasi yang berbeda dari 
umumnya cara berpikir dalam komunitas ini. Yah, ini 
sebagai tawaran alternatif pemikiran...boleh setuju boleh 
tidak. Ifs up to you.. 


Yang terakhir, mungkin diantara anda ada yang 
menganggap zine ini kok sok agamis atau sok islami, 
lalu akhirnya anda jadi muak karenanya, maka 
sejujurnya, kemuakan anda itu BUKANLAH apa yang 
saya inginkan. Karena saya menggunakan prinsip saya 
ini TIDAK untuk memaksakan kehendak saya pada 
anda, apalagi memaki-maki anda yang tidak sependapat 
dengan saya. Agama yang saya yakini ini 'hanya' saya 
gunakan untuk frame saya dalam melihat sebuah 
fenomena. Saya rasa itu tidak mengganggu anda kan? 


“Listen, there's no set of rules. I'm not tellin' you whatito 
do, all I'm saying is I'm thinkin' of three things that.are 
like, so important to our world i don't have to find much 
importance in because of these things, whether they are 
fucking or whether it's playing golf, because of that I 
feel... 

| can't keep up,Can't keep up,Can't keep up, Out of step 
with the world!!”—lan McKaye MINOR THREAT 


ertengahan tahun lalu, 
masyarakat kita 
'dimanjakan' oleh 
televisi swasta dengan 
sebuah pertunjukan reality 
show yang amat sangat 
meyakinkan: Perburuan 
dan Pembasmian 
Terorisme. Sesungguhnya, 
kita sudah terbiasa dengan 
berbagai program reality 
show, baik yang bersifat 
menghibur, penuh gosip dan 
fitnah, provokatif, 
memotret sisi terburuk 
manusia, menjebak, dll. 
Kita tertawa-tawa melihat 
orang dijebak, ditipu, 
dipertontonkan 
kekikirannya atau 
ketidakmampuannya 
mengelola emosi. Kita tahu 
semua yang disebut 'reality 
show'. Itu cuma tipu-tipu, 
rekayasa, seolah-olah, 
make-believe. Kita tidak 
keberatan. Tak ada orang protes 
karena program reality show. 


Namun reality show yang terjadi di Temanggung waktu 
itu bukan reality show bohong-bohongan. Sebetulnya 
itu adalah fakta yang paling nyata, rekaman dan 
tayangan langsung sebuah peristiwa berita. Namun 
begitu banyak kemiripan news event ini dengan reality 
show yang biasa kita tonton, di alam bawah sadar kita 
malah menganggap tayangan berita itu sebagai 
program hiburan, layaknya reality show yang kita 
tonton sehari-hari. 


Tayangan penggerebegan teroris yang menewaskan 
seorang yang dikira Noordin M Top (namun ternyata 
Ibrohim) itu memiliki banyak sekali kejanggalan. 
Namun kita seperti disihir, dan tayangan langsung 
sepanjang hampir 30 jam itu kita telan bulat-bulat. 
Kabarnya, menurut lembaga rating AC Nielsen, 
tayangan ini mendapat rating 32, sangat tinggi untuk 
ukuran tontonan televisi. Artinya, sepertiga pemirsa 
televisi di Indonesia memusatkan perhatian pada 
tayangan ini. Bahkan saat klimaks (terbunuhnya 
Ibrohim), rating pemirsa naik menjadi 75 
audienceship. Fantastis. Media yang mendewakan 
rating dan berorientasi profit mengabaikan etika 
liputan, menyesatkan publik dengan informasi 
'mentah' tentang aksi terorisme di Indonesia. 


Persoalan mendasar adalah: bagaimana operasi 
intelijen dan pemberantasan terorisme itu bisa diliput 
media secara langsung dan seketika? Artinya: posisi 
kamera berita seperti telah diatur sedemikian rupa 
sebelum acara penggerebegan sehingga sudut 
pengambilan gambarnya sempurna. Umumnya, untuk 


operasi penggerebegan 
semacam ini awak televisi 
datang terlambat, lalu 
gambarnya bergoyang- 
goyang, angle-nya aneh 
karena medan yang sulit, 
gambar kabur, dstnya. Yang 
kita saksikan di TV One dan 
Metro TV: gambarnya nyaris 
sempurna seperti sebuah 
press event yang disiapkan, 
bahkan seperti reality show 
yang diskenariokan dan 
disutradarai. 


alah satu dampak liputan 

terorisme yang hanya 

bersumber dari aparat 

kepolisian atau pejabat 

pemerintah perubahan 

sikap masyarakat terhadap 

sesamanya. Rasa saling 

curiga tumbuh bersamaan 

dengan meningkatnya 

kewaspadaan. Bila waspada 

adalah sikap positif, curiga 

Jebaliknya. Polisi kemudian seperti 

memiliki legitimasi untuk melakukan apa saja atas 

nama anti-terorisme: menembaki tersangka hingga 

tewas, menangkapi lelaki berjubah dan berjenggot 

serta perempuan bercadar, menahan para penyiar 

Islam yang alim. Seseorang dengan nada sinis 

menambahkan: kita bisa dicurigai dan ditangkap 

hanya karena rajin mengaji dan membawa Guran 

kemana-mana. Inilah tragedi bangsa Indonesia saat 

ini. Perempuan bercadar diwaspadai, perempuan 

dengan busana setengah telanjang yang berpotensi 

mengganggu ketertiban umum melenggang bebas. 

Lelaki berjenggot, bercelana cingkrang atau 

berjubah digeledah: lelaki berdandan seperti 

perempuan dengan muka habis di'facial', lebih 

dihormati. Membawa Guran disangka penjahat, 
membawa VCD porno adalah hak asasi. 


Prasangka atas Kesalehan 

Hidup di Indonesia, bagi orang yang saleh, memang 
makin lama makin rumit. Sebelum bom Jakarta Juli 
lalu, umat Islam yang saleh sudah repot menghadapi 
tudingan-tudingan 'Wahabisme' hanya karena 
mereka mengenakan pakaian tertutup (cadar, jubah) 
dan memelihara jenggot. Kita lupa bahwa ketika kita 
mengenakan jeans, kita bergaya seperti koboi 
Amerika. Kecurigaan tersistem juga dilakukan oleh 
negara. Tahun 2007, para santri di Indonesia mesti 
diambil sidik jarinya, sebuah tindakan 'pre-emptive', 
mendata orang-orang yang dicurigai berpotensi 
menebar teror. Tahun 2009, aparat kepolisian 
menggeledah, menangkap, dan menahan orang- 
orang hanya karena mereka mengenakan atribut- 
atribut yang dianggap 'identik' dengan potensi teror: 
jubah, jengot, celana cingkrang, cadar, sorban. 


Mereka juga memasuki masjid-masjid di 
perkampungan, menahan orang-orang yang dicurigai. 


Pembentukan opini publik oleh para pejabat 
pemerintah tentang ciri-ciri orang yang perlu 
diwaspadai ini menuai hasil: rakyat saling curiga 
terhadap sesamanya. Di Purbalingga dan Solo, Jawa 
Tengah, anggota Jemaah Tablig yang sedang 
melakukan kunjungan keagamaan dari masjid ke 
masjid, dilaporkan oleh warga setempat kepada polisi 
karena dicurigai sebagai anggota jaringan terorisme. 
Kesalahan mereka hanya: terlalu banyak mengaji, 
ea kelihatan saleh, mengenakan busana yang 'tak 
azim'. 


Seorang pemuda di Jember 
yang. kebetulan diberitakan 
menerima email dari 
'Noordin M Top' menjadi 
gamang dan mengaku 'tidak 
terlalu rajin sembahyang", 
S#emomikamhn-soninanh 
bersembahyang adalah 
perilaku yang tidak baik, 
bahkan membahayakan, 
karena dapat dituduh 
sebagai kaki tangan teroris. 
Para orangtua mungkin 
ragu-ragu, berpikir dua kali, 
bila hendak mengirim putra- 
putra mereka ke pesantren. 
Pesantren dan para santri 
telah dipotret dan diberi stigma sebagai 'potential 
terrorist groups'. Bagaimana peran media massa 
dalam memotret umat Islam dan membentuk opini 
publik tentang isu-isu keislaman? 


Sebuah buku berjudul Blind Spot yang disunting oleh 
DR. Paul Marshall dari Centre for Religious Freedom 
mengupas betapa jurnalis di AS sangat sekular dan 
melepaskan segala persoalan dari agama. Sub judul 
buku itu adalah When Journalists Don't Get Religion 
(Bila Wartawan Tak Paham Agama). Kata Paul 
Marshall, “Kalau jurnalis mengabaikan dimensi 
agama, liputan mereka tentang politik Amerika Serikat 
atau ekonomi global, kehilangan maknanya. They 
miss the points.” 


Ini tentu saja mengherankan bila dibandingkan 
dengan kondisi pemberitaan di Indonesia. Di 
Indonesia, semua wartawan menghubungkan segala 
sesuatu dengan agama. “Journalists in Indonesia do 
get religion, but they get it wrong,” kata saya. Ada 
pengeboman di Jakarta, media massa 
mengkaitkannya dengan Islam dan pesantren (sebuah 
televisi swasta menghadirkan tamu talk show hanya 
karena dia lulusan Pondok Pesantren Ngruki). 
Sesungguhnya -bertentangan dengan tesis Paul 
Marshall dan kawan-kawannya dalam buku itu- justru 
media baratlah yang memulai menghubung- 
hubungkan segala peristiwa keonaran dengan agama, 


Salah satu dampak liputan 
terorisme yang hanya 
bersumber dari aparat 
kepolisian atau pejabat 
pemerintah perubahan 

sikap masyarakat 
terhadap sesamanya. 

Rasa saling curiga tumbuh 

bersamaan dengan 
meningkatnya 
kewaspadaan. 


“- 
terutama dalam hal ini: yang berkaitan dengan agama 
Islam. Media di Indonesia mengikutinya saja. 


Dalam insiden yang mengawali konflik Ambon/Maluku, 
yang pertamakali menyebut agama dan suku dari 
kelompok yang bertikai adalah Majalah Time. 
Desember 1998 itu Time memuat berita perkelahian 
antara kelompok pemuda di Ketapang, Jakarta, 
dengan para pendatang Ambon, di wilayah yang dekat 
pusat hiburan malam. Dimuat juga gambar pengejaran 
dan penyembelihan orang Ambon itu oleh penduduk 
Ketapang. Dan, disebutkanlah identitas kelompoknya: 
Ambon Kristen dan Native Jakarta yang Islam. Konflik 
karena lahan parkir dan 
perilaku sehari-hari itu 
dipotret sebagai konflik 
agama. Orang Ambon yang 
lari dari Jakarta ke Ambon 
kemudian membantai umat 
Islam yang sedang 
bersembahyang Idul Fitri di 
Masjid Ambon, Februari 
1999 -dua bulan setelah 
kejadian dan laporan Time. 
Media barat kemudian 
mengabarkan peristiwa 
Ambon ini sebagai “ethnic 
cleansing” -pembantaian 
umat Kristen oleh umat 
Islam. 


Media barat dengan mudah 
juga menyebut “Islamic terrorists” untuk kasus-kasus 
pengeboman di Indonesia. Mungkin benar bahwa 
pengebomnya beragama Islam, tetapi menempelkan 
label agama bersandingan dengan kata 
teroris/terorisme adalah sebuah bentuk stigmatisasi 
sistematis. Tidak pernah ada penyebutan Hindi 
Terrorists, Christian Terrorists, Catholic Terrorists, 
Budhist Terrorists, Shinto Terrorist, dll, meskipun teror 
yang dilakukan di Irlandia, India, Jepang, bahkan 
Amerika, juga didasarkan pada agama. Tidak pernah 
kita membaca koran atau melihat siaran berita televisi 
yang menyebut Teroris Yahudi di Israel, meskipun 
tindakan teror yang dilakukan terhadap penduduk 
Arab (Islam maupun Kristen) itu didasarkan pada 
kepercayaan Judaisme mereka. 


Namun perlakuan media AS terhadap kelompok 
agama tidak adil. Seperti yang disampaikan Paul 
Marshall, wartawan AS cenderung mengabaikan fakta 
keterlibatan agama dalam berbagai isu di dalam negeri, 
mereka, meskipun rakyat merasakan tumbuhnya 
fundamentalisme 
Kristen di pemerin- 
tahan, yang mem- 
pengaruhi kebijakan 
(termasuk kebija- 
kan luar negeri). 
Namun mereka 
tidak konsisten. 


Untuk isu yang sama di belahan dunia lain, media 
barat buru-buru mencari keterkaitan agama. 
Everything relates to religion. Bahkan kasus Timtim 
(1975-1999) juga diberitakan secara ekstensif dan 
intensif oleh media barat sebagai 'perang mengentas 
wilayah Katolik dari jajahan bangsa Muslim'. Padahal, 
menurut George Adi Tjondro, ketika Indonesia masuk 
ke Timtim tahun 1975, hanya 2195 penduduk Timtim 
yang beragama Katolik. Pemerintahan Soehartolah 
yang menyuburkembangkan agama Katolik dengan 
membangun banyak gereja di sana. 


The New York Times juga pernah melakukan hal 
serupa. Dalam peristiwa pengeboman Jakarta tahun 
lalu, koresponden NYT di Indonesia buru-buru menulis 
berita dengan judul “Militants Eyed in Indonesian 
Bombings” (militan sebagai tersangka pengeboman). 
Lalu, dia menulis lead sebagai berikut: “The nearly 
simultaneous suicide bomb attacks at two American 
hotels on Friday showed that Islamic terrorist groups, 
though significantly weakened in Indonesia in recent 
years, still had the means to mount deadly assaults in 
one of the most ehavily secured areas here in 
Indonesia's capital.” Perhatikan kata “Islamic terrorist" 
pada kalimat awal tersebut. Sangat judgemental, 
menghakimi, trial by the press. 


Apalagi, sampai ke titik akhir laporan, judul dan lead itu 
tak mendapat dukungan apapun dari pengamatan 
atau wawancara dengan berbagai narasumber. 
Pendek kata, judul dan lead itu tidak 
merepresentasikan fakta berita. Ini tindakan fitnah 
terhadap umat Islam secara keseluruhan. Tentu saja 
yang melakukan pengeboman adalah teroris. Namun, 
teroris dari golongan mana? 
Mengapa dengan mudah 
disebutkan “Islamist”? 
Apakah agama merupakan 
faktor penting di sini? 
Bagaimana kalau motifnya 
ternyata kekecewaan publik 
atas pemilu/pilpres, atau 
upaya menggagalkan 
pertunjukan Manchester 
United karena persaingan 
bisnis, atau untuk 
mencoreng nama Indonesia 
(yang berarti pelakunya 
bukan-Indonesia)? Nassim 
N. Taleb, penulis buku “Black 
Swan”, bahkan mengkalkulasi, kalau toh benar semua 
teroris di dunia beragama Islam, itu tetap tak dapat 
menggeneralisir “Islam adalah teroris”, karena para 
teroris itu hanya 0,001/6 dari jumlah muslim di dunia. 


Mungkin agak bisa diterima akal bila yang 
memberitakan secara tendensius, mendiskreditkan 
kelompok-kelompok yang menjadi “musuh” mereka 
adalah media barat/asing. Namun agak menyedihkan 
bila sikap media di Indonesia sendiri ikut-ikutan pada 
frame yang dibentuk oleh media asing. Hampir semua 


Mungkin agak bisa diterima akal 
bila yang memberitakan secara 
tendensius, mendiskreditkan 
kelompok-kelompok yang menjadi 
“musuh” mereka adalah media 
barat/ asing. Namun agak 
menyedihkan bila sikap media di 
Indonesia sendiri ikut-ikutan 
pada frame yang dibentuk oleh 
media asing. 


“- 
media di Indonesia juga menyoroti para “kambing 
hitam” dengan nama-nama Islam: Ibrahim, Nurdin, 
Burhanudin, dll. Mayoritas, mungkin hampir 9094 
pemred di perusahaan media di Indonesia adalah 
muslim. Toh, tak ada satupun yang mencoba 
melakukan counter-reportage dengan 
mengeksplorasi kemungkinan lain. Misalnya: dalam 
kasus bom Marriot milik AS, bukankah amat naif bila 
AS yang amat sensitif terhadap terorisme, tidak 
mengantisipasi pengeboman? Bukankah sulit 
diterima nalar, bom meledak di dua hotel yang paling 
ketat penjagaannya di Indonesia? Banyak tamu 
hotel menceriterakan betapa menjengkelkannya 
proses pemeriksaan keamananan (security check) 
sebelum masuk dua hotel ini. Bukankah ini ironis? 
AS dan pengelola hotel amat bodoh, atau jangan- 
jangan 'by design”? Tulisan ini tidak bermaksud 
memprovokasi, namun mempertanyakan mengapa 
tak ada daya kritis media di Indonesia dalam insiden 
ini. Investigasi mesti dilakukan, dan kebenaran tak 
hanya datang dari keterangan resmi presiden, polisi, 
atau para pakar dan duta besar. 


Ketidakadilan media massa atas isu-isu keislaman 
juga tampak dalam pemberitaan eksekusi Tibo dkk 
(2006), dimana media mainstream ramai-ramai 
membela Trio Tibo dengan headlines dan opini 
utama anti hukuman mati: kemudian insiden Monas, 
dimana Munarman telah difitnah di halaman satu 
Koran Tempo, dan isu Ahmadiyah pada umumnya. 
Media massa juga tidak memberi porsi yang 
semestinya pada berita Munarman dan Habib Rizig 
menjalani hukumannya dengan rasa 
tanggungjawab. Atau bahwa Lasjkar Jihad di Ambon 
membubarkan diri dan 
kembali ke Jawa atas 
kesadaran sendiri (2002) 
sebelum pemerintah 
menerbitkan aturan 
pembubaran lasjkar- 
lasjkar. 


Ujian Bagi Korban 
Ketidakadilan 

Di Propinsi Xinjiang di 
China Barat (termasuk 
wilayah Asia Kecil yang 
berbatasan dengan 
Eropah dan Rusia 
Selatan), suku Uighur yang beragama Islam 
mengalami penindasan dan diskriminasi oleh 
aparatur negaranya sendiri. Dalam insiden berdarah 
tahun lalu, ratusan orang tewas dan lebih dari dua “€ 
ribu luka-luka atau 

ditahan. Di Jerman, 

seorang 

perempuan Muslim 

yang tengah hamil 

ditikam 18 kali 

hingga tewas 

bersimbah darah di 


sebuah ruang pengadilan. Bayi dalam kandungannya 
ikut tewas. Suami korban yang berusaha 
menyelamatkan sang istri 
malah ditembak oleh petugas 
keamanan pengadilan. 


Inikah pengaruh 


“B 
memedihkan. Inikah pengaruh liberalisme dan 
pluralisme salah kaprah? Lebih mudah 
mengkriminalisasi Ulfa-Puji 
dibanding Ariel-Luna-Tari. 
Dunia sedang jungkir balik. 


liberalisme dan 


Betapa menyakitkan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi terhadap 
umat Islam di berbagai belahan 
dunia. Namun yang lebih 
mengherankan adalah 
menyaksikan di layar televisi, 
aparat kepolisian Semarang 
menyeret Syech Puji secara 
semena-mena. Apakah tak ada 
penjahat lain yang dapat 
diseret oleh polisi Semarang, 
sampai begitu repotnya mereka menyeret orang yang 
menikah resmi, atas dasar cinta kasih, dan tengah 
hidup bahagia. Puji dan Ulfa tidak melanggar hak 
siapa-siapa dan tak menyakiti siapa-siapa. Bila alasan 
hukumnya adalah perkawinan di bawah umur, ada 
berapa puluh ribu pasangan di bawah umur yang mesti 
ditahan oleh kepolisian? Lagipula, bila Indonesia 
mengakui Islam, bukankah perkawinan sah bila 
perempuan telah akil baligh? 


Jelas di sini justru polisilah yang melanggar HAM Ulfa 
dan Puji, bukan sebaliknya. Betapa miris, melihat Ulfa 
dipaksa polisi untuk divisum, seolah-olah dia korban 
perkosaan. Media massa luput menggarisbawahi ulah 
tak senonoh para penegak hukum ini. Media hanya 
mengikuti release atau statement polisi. Apalagi, 
kebanyakan media mainstream dikuasai kaum 
liberalis yang menganggap samen leven lebih mulia 
daripada menikahi perempuan 12 tahun. 
Memprihatinkan, di negeri berpenduduk mayoritas 
Muslim, kisah perkawinan semacam Ulfa-Puji 
dianggap sebagai sebuah kejahatan. Orangtua Ulfa 
juga ditahan. Kesalahannya adalah: menikahkan 
anaknya. Betul-betul tabrakan dengan aturan agama 
Islam, dimana salah satu kewajiban orangtua yang 
terpenting adalah menikahkan anaknya yang sudah 
akil baligh. Bayangkan efeknya: ayah-ayah akan 
enggan menikahkan anaknya, dan memilih 
menjualnya pada cukong-cuokong dunia hiburan. 


Ribuan TKW yang ditipu para agen, para buruh yang 
dilecehkan majikan, atau para perempuan korban 
trafficking, merekalah yang lebih patut ditolong dan 
dilindungi, bukan Ulfa yang sedang mengenyam 
kebahagiaan perkawinannya, dan bahkan di beberapa 
kesempatan tampak kompak dan rukun dengan 
madunya (istri pertama Puji). Kesewenang-wenangan 
terhadap Muslim terjadi di halaman rumah kita sendiri. 
Dan pelakunya adalah saudara-saudara kita sendiri. 
Bukankah ini lebih menyakitkan? Muslim diserang 
imigran Rusia di Jerman, atau ditindas pemerintah 
China, adalah kabar-kabar yang memedihkan. Namun 
hilangnya rasa hormat terhadap sesama saudara 
Muslim di tanah air kita sendiri, jauh lebih 


pluralisme salah kaprah? 
Lebih mudah 
mengkriminalisasi Ulfa- 
Puji dibanding Ariel-Luna- 
Tari. Dunia sedang 
jungkir balik. 


Dalam kasus dugaan 
penodaan agama, umat 
yang mengemukakan 
dugaan penyimpangan 
praktik Islam oleh kaum 
Ahmadiyah itulah yang 
justru yang menjadi bulan- 
bulanan media. Mereka 
dituduh: tak punya toleransi, 
anti-pluralisme, 
fundamentalis, radikal, anti- 
HAM, dan sebagainya. Sementara itu, kaum yang 
diduga menyimpangkan praktik agama Islam itu 
mendapatkan perlindungan, bahkan dipotret sebagai 
korban dan/atau pahlawan. Tak ada daya kritis media 
yang menelusuri, atau mengajak para cerdik cendekia 
dan alim ulama untuk menelusuri, kebenaran atau 
kesalahan dugaan penyimpangan agama. Umat Islam 
hanya dibenturkan di tataran fisik, tanpa ada dorongan 
atau ajakan menelaah akar persoalan dan melakukan 
remidi atau koreksi. 


Sebentar lagi kita memasuki bulan suci Ramadhan. 
Mungkin memang Allah sengaja menguji kita. Apakah 
kita siap memasuki bulan suci Ramadhan dengan 
ketagwaan dan keimanan yang makin meningkat, 
betapapun berat ujian kita: atau kita menyerah dan 
memilih jalan termudah: larut pada euforia 
kemenangan kaum liberal. Ada banyak nilai-nilai yang 
lebih penting daripada sekadar freedom, liberalism, 
pluralism. Nenek moyang kita telah mewariskannya, 
yaitu pengendalian diri, tepa selira, menjaga harmoni. 


Marilah kita mantabkan niat kita dalam memasuki 
bulan Ramadhan. Kita pelihara prasangka baik, 
namun kita tetap waspada atas upaya-upaya untuk 
menggoyahkan iman kita. Waspadai media massa 
berorientasi kapitalis yang mengajak kita menjadi 
bangsa konsumtif dan permisif, pop-culture yang 
merusak budaya bangsa sendiri, jurnalisme 
infotainment yang dipenuhi ghibah dan fitnah. Semoga 
Allah senantiasa melindungi bangsa kita dan segera 
meningkatkan derajad bangsa Indonesia di atas 
bangsa-bangsalain di dunia. Amien. 


Sirikit Syah, 31 Juli 2010 
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| suatu pagi seorang gila berlari ke pasar lalu 
(essen "Aku mencari Tuhan ! Aku mencari Tuhan". 

Orang lalu berkerumun menontonnya. "Memangnya, 
Tuhan pergi ke mana, Dia lari atau pindah rumah?" Tanya 
seorang penonton di pasar itu sinis. Orang gila itu 
menatap tajam semua orang yang monontonya di pasar 
itu lalu bertanya "Coba fterkaj kemana Tuhan pergi? Tak 
ada jawaban. Orang gila itu menjawab sendiri "Aku mau 
mengatakan kepada kalian. Kita telah membunuhnya. Ya 
kita semua telah membunuhnya!" 

Kisah diatas hanyalah metaforika Nietszche 
(1844-1900), filosof proklamator kematian Tuhan di Barat. 
Metafora ini, kemungkinan besar akan terdengar 
menjengkelkan bagi orang-orang yang memeluk suatu 
agama tertentu. Jangankan membunuh Tuhan, 
membunuh makhluk saja dianggap jahat. Tapi Nietszche 
juga jengkel pada sesuatu yang disebut Tuhan. Tuhan 
baginya hanya ada dalam pikiran dan Dia tidak alan 
diluar sana. Yah,...Nietszche memang ateis tulen. Lho, 
kalau begitu Tuhan yang mana yang ia bunuh? Sebentar!! 

Atheisme ala Nietszche bukan tanpa 
preseden. Orang-orang Barat memang sudah lama gerah 
dengan agama. "Siapapun yang beragama pasti tidak 
bebas", begitu kata Nietszche. Agama dianggap 
mengebiri kebebasan. Dulu menjadi sekuler pun susah, 
apalagi atheis. Sedikit-sedikit dituduh ateis. Atheis bahkan 
hampir seperti plesetan dan penghinaan. "Kamu atheis!" 


sama maksudnya dengan "Kamu anarkis! Kamu 
komunis!" Atheis malah bisa berarti sifat orang tidak saleh. 
Munafik, pendosa yang merasa suci, berani dan bangga, 
bagi John Wingfield adalah atheis. Bagi dramawan 
Inggris, Thomas Nashe (1567-1601), ambisius, tamak, 
rakus, sombong dan pezina termasuk ateis. Lebih 
menggelikan lagi standar Penyair William Vaughan (1577- 
1641), tandanya atheis yang nyata adalah menaikkan 
sewa rumah. Pendek kata semua yang buruk dinisbatkan 
pada atheis. 

Atheis yang agak sedikit akademis adalah 
mereka-mereka yang kritis pada teologi Kristen dan 
institusi gereja. Giordano Bruno (1548-1600), tokoh 
rasionalis Italia, Pierre Carvin, Pendeta Robinson, 
pengarang Honest to God, Paul Tillich, pengarang 
Sytematic Theology, Schleirmacher (1768-1834) tokoh 
hermenutika adalah pengkritik teologi Kristen dan 
dianggap ateis. 

Ateis yang lebih pinter adalah yang berani 
menggugat Tuhan. Inkar saja tidak cukup bagi mereka. 
Inkar harus dibumbui caci-maki, jadilah blasphemy. 
"Tuhan Yahudi dan Kristen adalah tiran” kata Hegel (1770- 
1831) dan Kant (1724-1804), karena minta ketaatan 
penuh. Schoopenhuer (1788-1860) mendahului 
Nietszche menegaskan tuhan tidak ada. Sesudah 
Nietszche membunuh tuhan, Rudolf Bultmann, (1884- 
1976) penulis New Testament and Mythology, 


memastikan "Tuhan dalam Bible telah mati, kalau tidak 
sekarat". Tuhan bagi mereka adalah tirani jiwa "the 
stodgy old tyrant of the soul". Bukan Tuhan agama- 
agama, karena Ia dianggap sudah tidak ada. Inilah 
Tuhan yang dibunuh Nietszche itu. 

Mengapa orang 
Barat bangga dan bernafsu 
menjadi ateis? Michae 
Buckley menjawab dengan 
buku ilmiyah yang ia beri judu 
At the Origins of Modern 
Atheism - 1987 - (Asal Usu 
Atheisme Modern). Buckley 
membahasnya secara analitis, 
serius dan komprehensif. 
James E Force memiji buku ini 
sebagai “big, bold fandJ highly 
readable book”. 

Ateisme muncul di 
awal era modern, kata Michae 
karena teologi Kristen tunduk 
pada filsafat (Christian 
theology becomes subservient to philosophical reason). 
Biang keladinya adalah pemikir dan filosof yang ia juluki 
new rationalistic defender of faith atau rationalistic 
philosophers, seperti Lessius, Mersenne, Descartes 
(1596-16500, Malebranche, Newton (1642-1727) dan 
Clarke. Mereka bicara tentang Tuhan tanpa bicara 
tentang Yesus. 

Bukan hanya itu, kata James. Ateisme, 
wujud juga gara-gara merebaknya gerakan kritik 
terhadap Bible. Dari sejarah penulisannya, konsepnya 
tentang Tuhan dan akhirnya eksistensi Tuhan itu sendiri. 
Pengkritik Bible biasanya berlindung dibawah paham 
Deisme. Deist percaya pada Tuhan dengan akal, bukan 
lewat Bible. Tokoh-tokoh Deis Ing adalah Spinoza, 
Bruno, Thomas Hobbes, Richard Simon dan lain-lain. 
Semuanya adalah tokoh-tokoh rasionalis. David Berman 
dalam bukunya A History of Atheism in Britain: From 
Hobbes to Russel, setuju dengan James. Deisme adalah 
biang keladi ateisme. Ateisme modern lahir karena 
akarnya diremehkan, dicurigai dan terkadang dianggap 
sepi oleh para teolog yang merasa terancam. 

Ateisme dipicu oleh kebencian terhadap 
agama dan ide tentang kebebasan (liberalisme). "Now 
hatred is by far the greatest pleasure", kata Don Juan. 
Karena itu banyak cara menjadi kafir. Ada yang inkar 
Tuhan saja (atheis), ada yang inkar agama saja (infidel) 
dan ada yang menolak pengetahuan tentang Tuhan dan 
eksistensiNya sekaligus (agnostic). Ada yang 
meragukan wahyu Tuhan (skeptic), dan ada yang 
menolak Bible sebagai wahyu Tuhan (deist). Tapi ada 
juga yang menolak wahyu secara intelektual, yaitu 
disbeliever. Untuk yang minat inkar Tuhan dengan akal 
dan hatinya, ia bisa memilih cara unbeliever. (lihat The 
New International Webster Comprehensive 
Dictionary.hal. 1177). 

Persepesi James benar. Ini adalah 
fenomena intelektual modern (modern intellectual 
phenomenon), bukan keagamaan atau sosial. 
Problemnya ada pada cendekiawan. Intelektualitas 
diadu dengan religiusitas, filsafat dengan teologi dan 
agama dengan sains. Padahal mestinya kompromistis, 
integratif alias tawhidi. Tapi masalahnya, konsep tawhid 


“TLIHAN" DI BARAT TERNYATA 
TIDAK HANYA DIHABISI DI 
GEREJA-GEREJA, TAPI JUGA DI 
KAMPLIS-KAMPLS. MUNGKIN 
KARENA TIDAK ADA ILMU DALAM 
TEOLOGI AKHIRNYA TIDAK ADA 
TLIHAN DALAM ILMU (GODLESS). 
JADI ATHEIS DI ZAMAN MODER 
ADALAH ATHEIS EPISTEMOLOGI. 


tidak built in dalam teologi agama itu. Dalam buku Dialog 
between Theology and Philosophy, kalimat pertama yang 
ditulis adalah keraguan Tertulian "Apa ya yang bisa 
dikongsi antara Athena dan Jerussalem, antara Akademi 
dan Gereja? Jawabnya tidak ada dan karena itu dialog 
antara teologi dan filsafat 
berbahaya. 

Memang para 
teolog tidak siap dialog, kata 
Karen Armstrong dalam A 
History of God. Tapi filosof dan 
saintis terus menggugat dan 
memberangus agama. 
Motonya mudah “Bicaralah 
ilmu apa saja asal jangan 
membawa-bawa Tuhan”. 
Kalau bicara Tuhan dalam 
sains anda salah kamar. Sorry 
Sir, this is a science not 
theology! Teori-teori Ludwig 
Feurbach, Karl Marx, Charles 
Darwin, Friedrich Nietszche 
dan Sigmund Freud pun tidak memberi ruang untuk 
Tuhan. Arnold E Loen lalu menulis buku Secularization, 
Science Without God. Dunia ini bagi saintis adalah 
godless (tanpa tuhan). Sains yang bicara Tuhan ia tidak 
obyektif lagi. Here we must disagree, tulis Arnold tegas. 
Baru sekuler saja sudah menyingkirkan Tuhan, apalagi 
atheis. Tapi karena teolog terpojok, maka stigma "kamu 
atheis!" bisa berimplikasi "kamu saintis!" Itulah modern 
atheism. 

”Tuhan” di Barat ternyata tidak hanya dihabisi 
di gereja-gereja, tapi juga di kampus-kampus. Mungkin 
karena tidak ada ilmu dalam teologi akhirnya tidak ada 
tuhan dalam ilmu (godless). Jadi atheis di zaman modern 
adalah atheis epistemologi. Orang menjadi atheis bukan 
hanya karena lemah iman, tapi juga salah ilmu. Ilmunya 
tidak menambah imannya. Epistemologinya tidak 
teologis dan teologinya tidak epistemologis. Dalam 
Islam, hati yang tak berzikir adalah mati, dan otak.yang 
tidak bertafakkur akan kufur. Jika beriman pada Tuhan 
adalah fitrah semua insan, maka ketika Nietszche 
membunuh Tuhan - dalam hati dan pikirannya — sejatinya 
ia telah membunuh fitrahnya sendiri. Jadi Nietszche 
benar-benar telah melakukan bunuh diri spiritual, 
spiritual suicide. 

Ihfzl 
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Pada suatu hari saya naik bis dari Aston ke 
Universitas Birmingham Inggris. Disamping saya 
seorang bule agak kusut. Ia melirik buku teologi yang 
sedang saya baca. Dan tiba-tiba: Hai mike! Ia 
menyapa dengan aksen khas Birmingham sambil 
senyum. Dia bertanya, "Bisakah Tuhan menciptakan 
sesuatu yang Ia tidak dapat mengangkatnya"? 

Saya tahu konsekuensi jawabannya. Baik 
jawaban positif maupun negatif hasilnya sama Tuhan 
tidak berkuasa. Ini pasti pertanyaan seorang sekuler 
atau atheis, pikir saya. Ia bertanya dan tidak perlu 
jawaban. 

Untuk tidak memberi jawaban panjang, 
saya tanya dia lebih dulu "Could you tell me what do 
you mean by God?" Benar saja sebelum menjawab 
pertanyaan saya dia sudah turun dari bus sambil 
meringis. 

Pertanyaan apakah Tuhan bisa membuat 
lebih baik dari yang ada ini, pernah diajukan Peter 
Abelard. Dia sendiri juga bingung menjawab. 
Pertanyaan sang Bule itu mungkin kulakan dari situ. 
Tapi yang jelas bukan dari pikirannya sendiri. Apa 
makna Tuhan baginya kabur. Bertanya tanpa ilmu 
akhirnya menjadi seperti guyonan atau bahkan 
plesetan. 

Di Barat, diskursus tentang Tuhan memang 
marak dan terkadang mirip guyonan. Presedennya 
karena teologi bukan bagian dari sesuatu yang 
thawabit (permanen) tapi mutaghayyiat (dapat 
berubah). Layaknya wacana furu' dalam ilmu figih. 
Artinya di Barat, pembicaraan tentang masalah- 
masalah ke-Tuhan-an terbuka lebar untuk semua. 
Siapa saja boleh bertanya apa saja. Akibatnya, para 
teolog kuwalahan. Pertanyaan-pertanyaan rasional 


dan protes-protes teologis gagal dijawab. Teolog lalu 
digeser oleh doktrin Sola Scriptura. Kitab suci bisa 
difahami tanpa otoritas teolog, sosiolog, psikolog, 
sejarawan, filosof, saintis dan bahkan orang 
awam pun berhak bicara tentang Tuhan. 

Hadith Nabi “jika suatu perkara diberikan 
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
waktu (kehancuran) nya” telah terbukti. Katolik 
pun terpolarisasi menjadi Protestan. Protestan 
menjadi Liberal dan al-sa'ah itu barangkali 
lahirnya apa yang disebut dengan modern 
atheism. 

Apa kata Michael Buckley dalam At The 
Origin of Modern Atheism meneguhkan sabda 
Nabi. Ateisme murni di awal era modern timbul 
karena otoritas teolog diambil alih oleh filosof dan 
saintis. 

Pemikir-pemikir yang ia juluki "para 
pembela iman Kristiani baru yang rasionalistis" 
seperti Lessius, Mersenne, Descartes, 

. Malebranche, Newton dan Clarke, itu justru 
melupakan realitas Yesus Kristus. Tapi Newton 
tidak mau disalahkan, Trinitas telah merusak 
agama murni Yesus, katanya. 

Descartes hanya percaya Tuhan filsafat, 
bukan Tuhan teolog, Lalu siapa yang 

bermasalah? Bisa kedua-duanya. Ini 
membingungkan. Pernyataan eksplisit bahwa Yesus 
itu Tuhan memang absen dari Bible. Ia dipahami hanya 
dari implikasi, sebab bahasa Bible itu susah, kata 
DuaneA. Priebe. 

Konsep Tuhan akhirnya harus dicari 
dengan hermeneutik dan kritik terhadap teks Bible. 
Tapi malangnya kritik terhadap Bible (Biblical 
Criticism), bukan tanpa konsekuensi. Biblical 
Criticism, kata Buckley, justru melahirkan ateisme 
modern. 

Alasannya lugas dan logis. Ketika orang 
ragu akan teks Bible ia juga ragu akan - 
isinya, akan kebenaran hakekat “ 

Tuhan dan kemudian tentang 

kebenaran eksistensi Tuhan 

sendiri. Hasil akhirnya adalah #X 

ateisme. Bukan hanya Xx 

Biblenya yang problematik, 
tapi perangkat teologisnya 


Bb 
tidak siap. Inilah masalah a 3 » 
teologi. 


Tapi ateisme 
modern bukan 
mengkufuri Tuhan, tapi 
Tuhan para teolog tuhan 
agama-agama. Yang 
problematik, kata Voltaire 
bukan Tuhan tapi doktrin- , 
doktrin tentang Tuhan. 
Tuhan Yahudi dan Kristen, 
kata Newton problematik 
karena itu ia ditolak sains. 
Bahkan bagi Hegel, 

Tuhan Yahudi 
itu tiran 


dan Tuhan Kristen itu barbar dan lalim. Tuhan, 
akhirnya harus dibunuh. Nietzche pada tahun 1882 
mendeklarasikan bahwa Tuhan sudah mati. Tapi ia 
tidak sendiri. Bahkan bagi Feuerbach, Karl Marx, 
Charles Darwin, Sigmund Freud, jika Tuhan belum 
mati, tugas manusia rasional untuk membunuhNya. 
Tapi Voltaire (1694-1778) tidak setuju Tuhan dibunuh. 
Tuhan harus ada, seandainya Tuhan tidak ada, kita 
wajib menciptakannya. Hanya saja Tuhan tidak boleh 
bertentangan dengan standar akal. Benar-benar suatu 
guyonan yang menggelitik. 

Belakangan Sartre (1905-1980) seorang 
filosof eksistensialis mencoba menetralisir, Tuhan 
bukan tidak hidup lagi atau tidak ada, Tuhan ada tapi 
tidak bersama manusia. "Tuhan telah berbicara pada 
kita tapi kini la diam". Sartre lalu menuai kritik dari 
Martin Buber (1878-1965) seorang teolog Yahudi. 
Anggapan Sartre itu hanyalah kilah seorang 
eksistensialis. 

Tuhan tidak diam, kata Buber, tapi di zaman 
ini manusia memang jarang mendengar. Manusia 
terlalu banyak bicara dan sangat sedikit merasa. 
Filsafat hanya bermain dengan imej dan metafora 
sehingga gagal mengenal Tuhan, katanya. 

Itulah akibat memahami Tuhan tanpa 
pengetahuan agama, tulisnya geram. Filosof 
berkomunikasi dengan Tuhan hanya dengan fikiran, 
tapi tanpa rasa keimanan. Martin lalu menggambarkan 
"nasib" Tuhan di Barat melalui bukunya berjudul 
Eclipse of God. Saat Blaise Pascal (1623-1662) 
ilmuwan muda brilian dari Perancis meninggal, dibalik 
jaketnya ditemukan tulisan "Tuhan Abraham, Tuhan 
Ishak, Tuhan Yakub, bukan Tuhan para filosof dan 
ilmuwan." Kesimpulan yang sangat cerdas. Inilah 
masalah bagi para filosof itu. 

Begitulah, Barat akhirnya menjadi 
peradaban yang "maju" tanpa teks (kitab suci), tanpa 
otoritas teolog, dan last but not least tanpa Tuhan. 
Barat adalah peradaban yang meninggalkan Tuhan 
dari wacana keilmuan, wacana filsafat, wacana 
peradaban bahkan dari kehidupan publik. 

Tuhan, kata Diderot, tidak bisa jadi 
pengalaman subyektif. Jikapun bisa bagi Kant (1724- 
1804) juga tidak menjadikan Tuhan "ada". Berfikir dan 
beriman pada tuhan hasilnya sama. Kant gagal 
menemukan Tuhan. Kant mengaku sering ke 
gereja, tapi tidak masuk. Ia seumur-umur ya 
hanya dua kali masuk gereja: waktu di 
baptis dan saat menikah. Maka dari 
itu Tuhan tidak bisa hadir dalam 
alam pikiran filsafatnya. 

Muridnya, Herman 
Cohen pun berpikir sama. 
"Tuhan hanya sekedar ide", 
katanya. Tuhan hanya nampak 
dalam bentuk mitos yang tak 
pernah wujud. Tapi anehnya ia 
mengaku mencintai Tuhan. 
Lebih aneh lagi ia bilang "Kalau 
saya mencintai Tuhan", katanya, 
"maka saya tidak 
memikirkanNya lagi." 


7) 


Ta 


Hatinya kekanan, fikirannya kekiri. Pikirannya tidak 
membimbing hatinya, dan cintanya tidak melibatkan 
pikirannya. 

Tuhan dalam perhelatan peradaban Barat 
memang problematik. Sejak awal era modern Francis 
Bacon (1561-1626) menggambarkan mind-set 
manusia Barat begini: Theology is known by faith but 
philosophy should depend only upon reason. 
Maknanya teologi di Barat tidak masuk akal dan 
berfilsafat tidak bisa melibatkan keimanan pada 
Tuhan. Filsafat dan sains di Barat memang area non- 
teologis alias bebas Tuhan. Tuhan tidak lagi berkaitan 
dengan ilmu, dunia empiris. 

Tuhan menjadi seperti mitologi dalam 
khayalan. Akhirnya Barat kini, dalam bahasa Nietzche, 
sedang "menempuh ketiadaan yang tanpa batas". 

Tapi anehnya, kita tiba-tiba mendengar 
mahasiswa Muslim "mengusir" Tuhan dari kampusnya 
dan membuat plesetan tentang Allah gaya-gaya filosof 
Barat. Ini guyonan yang tidak lucu, dan wacana 
intelektual yang wagu. Seperti santri sarungan tapi 
dikepalanya topi cowboy Alaska yang kedodoran. 
Tidak bisa sujud tapi juga tidak bisa lari. Bagaikan 
parodi dalam drama kolosal yang berunsur western- 
tainment. 

Konsep Tuhan dalam tradisi intelektual 
Islam tidak begitu. Konsep itu telah sempurna sejak 
selesainya tanzil. Bagi seorang pluralis ini jelas 
supremacy claim. Tapi faktanya Kalam dan falsafah 
tidak pernah lepas dari Tuhan. Mutakallim dan filosof 
juga tidak mencari Tuhan baru, tapi sekedar 
menjelaskan. Penjelasan Al-Guran dan hadith cukup 
untuk membangun peradaban. 

Ketika Islam berhadapan dengan 
peradaban dunia saat itu, konsep Tuhan, dan teks Al- 
Guran tidak bermasalah. Hermeneutika allegoris Plato 
maupun literal Aristotle pun tidak diperlukan. Hujatan 
terhadap teks dan pelucutan otoritas teolog juga tidak 
terjadi. Malah kekuatan konsep-konsepnya secara 
sistemik membentuk suatu pandangan hidup 
(worldview). 

Islam tidak ditinggalkan oleh peradaban 
yang dibangunnya sendiri. Itulah sebabnya ia 
berkembang menjadi peradaban yang tangguh. Roger 
Garaudy yang juga bule itu paham, Islam adalah 
pandangan terhadap Tuhan, terhadap alam dan 

su terhadap manusia yang membentuk 

sains, seni, individu dan masyarakat. 

Islam membentuk dunia yang 

bersifat ketuhanan dan 

kemanusiaan sekaligus. Jika 

peradaban Islam dibangun 

dengan gaya-gaya Barat 

menghujat Tuhan itu berarti 

mencampur yang al-hag.dengan 

yang al-batil alias: sunt bona 

be mixtra malis. 

Wallahu alam. 
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Gini, ane 
mau 
@ nglanjutin 
" Sub Chaos Zine edisi 9. Ide itu muncul tiba-tiba 
gara-gara ane lihat di lapak'an zine di komunitas 
punk/hatkor kok ternyata masih ada aja yang suka 
baca dan pesan zine itu dari edisi 1-8. Padahal ane 
dulu udah 'pamitan' untuk gak nglanjutin rilis zine ini 
lagi karena faktor tuntutan dari dalam diri sendiri 
yang gak bisa dijelasin. 
Sekarang pikir ga ada salahnya untuk dihidupkan 
lagi dengan membawa perubahan yang positif. 
Karena jelas, ane sekarang ama yang dulu sudah 
jauh berubah. 
Dan,... salah satu isi zine ini adalah interview band 
juga. So, to the point aja, saya akan menginterview 
kalian di GUNXROSE. mohon dijawab dengan 
sebaik2nya. 


SC : Assalamualaikum..bagaimana kabar semua? 
siapa saja line-up GUNXROSE dan apa saja 
aktivitas kalian sekarang? 

GxR: Wa'alaikumsalam wr wb 

Alhamdulillah baik, pada line up terdiri dari Pongah 
vocal, Dhaus Lead guitar, Fuad rhythm guitar, Sinyo 
Bass, Epic Drum..aktivitas sekarang sedang prepare 
album perdana walau planning lama baru 
kesampean aja.. 


SC : Bagaimana awal berdirinya band ini dan 
kenapa memilih konsep musik yang di mix 
dengan pesan-pesan ajaran islam? 
#  GxR: hemat kami awalnya berdiri nya 
. @GUNXROSE sendiri dimulai iseng-iseng 
bikin band sewaktu sma yang gahar dan 

gak jelas, kebetulan semua personil 
memang satu SMA Sempet vakum juga 
buat nerusin band ini, hampir 3 tahun 
karena bingung apa yang mau di bawa 
dari sini..hehehe. Tapi alhamdulillah sejak 
Alloh memberi hidayah nya kepada kami, 
sebenernya kitanya aja yang baru sadar 
tentang Islam. Jadi mulai ada ide buat 
nge-mix lagu dengan pesan-pesan yang 

Tebih baik sedikit membawa pesan Islam 

walaupun gak bisa dilabelin band Islam 


SC : apa saja influence kalian dan sejauh 
ini sudah pernah merilis rekaman apa 
saja? 

GxR: Buat influence sich banyak banget 
yang kita dengerin... Sejauh ini yang kami ingat sich 
kompilasi aja dan split makanya baru mulai bikin 
album sendiri. Mohon doa dan supportnya. 


SC : Apakah selama ini pernah ada cemoohan 
dari teman-teman di scene punk/hatkor tentang 
misi dakwah yang ada dalam lagu-lagu anda? 
bisa ceritakan? 

GxR: wajar pasti ada cemohan atau cacian dari 
pihak yang gak seneng..Mungkin terlalu berlebihan 
jika ada yang bilang kami band dakwah..karena 
bukan kapasitas kami..karena kapasitas kami hanya 
sebagai mengingatkan.. yah pengen aja kalo ada 
pesen-pesen agama walau kami sendiri gak pernah 
melabelkan band dakwah. Dari statement mereka 
“hc/punk religion not match”,bahkan sampe ada yang 
bilang “fuck religion!” Kata-kata itu ditujukan kepada 
kami..dan akhirnya sempat ada sedikit perdebatan di 
facebook. Hatkor/punk ini bebas buat berteriak apa 
aja..gak ada aturan atau undang-undang.. Jadi, kalo 
yang lain bisa teriak apa yang mereka ingin teriakan, 
kenapa kami gak bisa teriak apa yang ingin kami 
teriakan? 


SC : Bagaimana sikap anda ketika menemui isu- 
isu feminisme? Kita Islam sering di sudutkan 
karena pemahaman orang salah tentang 
perempuan. Mereka kira Islam menomorduakan 
perempuan. 

GxR: jelas menolak..salah besar itu yang 


"TERORIS YANG 
BEBENARNYA ADALAH 
YAHUIDI ITU SENDIRI. 
MEDIA-MEDIA SAAT INI 
YANG DIKLASAI OLEH 
MEREKA ADALAH 
TERROR YANG 
BEBENAR-BENARNYA 
MENERUR LIMAT ISLAM. 
JADI WAJAR KALO 
MASIH ADA YG MENILAI 
ISLAM SEPERTI ITU 
DARI KALANGAN 


MANAFLIN APALAGI 
BAND HATKOR/PLINK" 


2 
berpendapat bahwa Islan, 8 
menzhalimi kaum eni 

apalagi menomor-duakan 

dengan tidak memberikan 

hak-hak mereka 5 

sebagaimana kaum pria. Ken 

adanya beberapa aturan-aturar 

Islam yang memperlakukan 2 aa 

wanita sedikit berbeda dengan Pria ga” 

ya bukan lalu menjadi indikasi 

langsung atau tidak langsung akan 

ketidakadilan hukum Islam. Keadilarfit 

gak bersinonim dengan kesamarataan . 

tapi keadilan yang sesungguhnya adalah . @. . 
memberikan hak-hak secara proporsional se#ai dengan kapasitasnya masing- 
masing. Makanya dengerin “pro wanita ninjalokal" (salah satu judul lagu 
GUNXROSE-red)..eh salah, ngaji..asal jangan ngaji sama Musdah 
Mulia..hehehehe.. 


SC : Bagaimana pula pendapat anda tentang terorisme yang sering 
dituduhkan oleh Barat kepada Islam? Saya sendiri sering tahu band2 
punk/hc menyudutkan para mujahid karena dipikir mereka benar-benar 
orang yang suka membunuh layaknya teroris. What do you think about 
that? 

GxR: Itu jelas-jelas konspirasi Yahudi untuk menghancurkan Islam. Teroris yang 
sebenarnya adalah Yahudi itu sendiri. Media-media saat ini yang dikuasai oleh 
mereka adalah terror yang sebenar-benarnya meneror umat Islam. Jadi wajar 
kalo masih ada yg menilai islam seperti itu dari kalangan manapun apalagi 
band hatkor/punk...jadi teringat jargon SA'I zine Mass Media Effect “they shut 
your mouth, they make you blind”. So whatever they say, Islam is Rahmatan lil 
alamin. 


SC : Bagaimana menurut anda dalam menyikapi ide-ide liberalisasi homo- 
lesbian? Saya ingat dulu Earth Crisis pernah menentang keras ide itu. 
Tapi kenyataannya masih banyak juga hatkor-kids yang sering dengerin 
lagu-lagunya...gimana menurut kalian? 

GxR: yah ini lagi no coment lah. Pastinya menolak lah..hehehhee. 

SC : Saya pikir sangat banyak punk/hatkor kids yang ketika membaca materi- 
materi dari zine maupun literatur, mereka sering tidak memiliki 'filter' dalam 


pa diriny .  &@ a. Mungkin berupa prinsip hidup, mereka gak punya. 
"pa “@. . 


Akhirnya seringkali mereka menerima ide-ide liberal yang 
e kadang relevansinya lemah atau bahkan kontradiktif 
dengan realitas. Bagaimana menurut kalian? 
GxR: Ya sangat di sayangkan, tapi semoga aja itu 
« bisa menjadi batu loncatan buat dapetin hidayah 


mungkin ini dulu sementara 
nyaannya. nanti dijawab dulu 
Toon disambung dengan 
»2' pertanyaan lagi. 


GxR: okeh terima kasih sebelumnya 
ustad aik mas boy. Wassalamu'alaikm wr 


SC: Assalamualaikurt wrwbr apakabar? bisakah anda 
menjelaskan apa itu GHURABBA dan apa visi misinya? 
TAG : Walaikumsalam wr.wb, Alhamdulillah baik. 
GHURABBA ini adalah komunitas yang awalnya 
memfasilitasi kebutuhan sahabat The Roots of Madinah dan 
mereka yang mungkin jika saya mengatakan 'fans' juga agak 
kurang pas, tapi mereka memang setia dengan menyimak 
lagu-lagu dari album solo saya. 

Namun, hingga hari ini The Roots Of Madinah sendiri, 
memberikan keleluasaan kepada komunitas untuk 
berkembang selama tidak keluar dari track visi dan misi 
awalnya terbentuk. Awal terbentuknya sendiri memiliki visi 
untuk membangun sebuah komunitas yang memiliki budaya 
dan network yang kuat, dan mengacu pada gaya hidup yang 
positif. Dan untuk menghindari standar ganda dari penafsiran 
positif itu sendiri, SHURABBA memang berpedoman kepada 
Islam, walau secara amaliahnya 
GHURABBA terbuka untuk semua 
agama dalam hal pergaulan. 

Misi kami sederhana, kami ingin 
menciptakan komunitas yang kreatif, 
dimana didalam terdapat ragam 
karakter dan potensi mulai dari musisi, 
jurnalis, budayawan, dan seniman 
seniman yang inovatif namun tetap tidak 
keluar dari kerangka Islam. Dalam hal 
music contohnya, kami membudayakan 
bagaimana ekspresi kreatifitas music 
mulai dari music yang pop hingga 
sekeras apapun alirannya, namun jauh 
dari budaya - budaya alcohol, 
kondomisasi dan pemikiran pemikiran 
yang bertentangan dengan Islam. 
Pendekatan kami memang berawal dari 
agama, yang dalam hal ini adalah Islam, 
karena memang para pendiri GHURABBA berawal dari 
agama Islam, dan kata GHURABBA ini sendiri merupakan 
kutipan dari Hadist Rasulullah Saw. 


SC : Apa yang melatarbelakangi berdirinya GHURABBA 
ini? 

GHURABBA ini adalah pecahan dari komunitas Salam Satu 
Jari (One Finger Underground Movement). Perbedaan 
pendapat antara kami dan beberapa elemen dari komunitas 
One Finger, akhirnya membuat kami harus 
mengundurkan(baca:memisahkan) diri dari komunitas salam 
satu jari. Perbedaan ini tidak bermuara pada hal yang bersifat 
ideologis, tapi lebih kepada mekanisme dan metode gerakan. 
Kalaupun ada yang bersifat ideologis, ini dikarenakan 
GHURABBA tidak bisa mentolerir kehadiran penyusupan 
aliran Syi'ah di dalam gerakan Salam Satu Jari (One Finger 
Underground Movement). GHURABBA memang sangat anti 
Syi'ah terutama jika Syi'ah ini sudah masuk ke faksi 


“Kami ingin menciptakan 
komunitas yang kreatif, 
dimana didatam terdapat 
ragam karakter dan 
potensi mulai dari 
musisi, jurnalis, 
budayawan, dan 
seniman seniman yang 
inovatif namun tetap 
tidak keluar dari 
kerangka Islam.” 


penghinaan safabat-safabat Rasulullah Saw yang lain. 


SC : Ada atau bahkan kebanyakan orang mengira 
komunitas ini dimotori oleh orang2 yang sama dengan 
komunitas 1 jari. bagaimanatanggapan anda? 

TAG : 10076 berbeda, bahkan hingga hari ini GHURABBA 
masih menutup akses konsolidasi dengan pihak One Finger 
Underground Movement. GHURABBA di mobilisasi oleh 
penggerak yang jauh lebih baik, lebih solid dan insya Allah 
lebih paham dengan mekanisme pembangunan system dan 
kerangka dakwah. 

Pola gerak GHURABBA bukan berdasarkan euphoria, dan 
klaim - klaiman keanggotaan. Kalaupun ada orang One 
Finger di GHURABBA, mungkin itu cuma saya saja, karena 
saya termasuk pendiri One Finger Underground Movement 
bersama Tengkorak, Purgatory dan 
yang sering dilupakan adalah 
komunitas Punk Muslim. 

Jangankan dengan One Finger, dengan 
Punk Muslim sendiri, kami sudah 
berbeda mobilisator. Namun 
GHURABBA dan Punk Muslim memiliki 
hubungan yang sangat dekat dan 
emosional dalam keharmonisan baik 
ukhuwah Islamiyah maupun pola 
gerakan. Sedangkan dengan One 
Finger, 100 Yo tidak ada keterlibatan 
mereka didalam management gerakan 
GHURABBA (Militant Tawheed). 
Bahkan justru GHURABBA lebih 
banyak bertolak belakang dengan pola 
pendekatan Salam Satu Jari yang lebih 
banyak bermain pada muara euphoria, 
keanggotaan berdasarkan klaim juga 
mekanisme pembinaan yang tidak jelas dan terarah. Bagi 
kami, One Finger itu hanyalah sebuah group facebook saja, di 
dunia nyata meraka sejatinya hanyalah sebuah mitos 
euphoria. 


SC : Kedepannya, apa planning-planning yang akan 
dilakukan oleh GHURABBA? 

Sampai hari ini kami masih terus berkonsolidasi dengan 
penguatan network baik di jabotabek hingga ke daerah- 
daerah. Sedangkan agenda lain, saya pikir tidak perlu 
digembar gemborkan disini, Insya Allah...kita lihat ke depan. 


SC : Sebenarnya siapa saja orang-orang dibalik 
GHURABBA? Kenapa mereka tidak semua muncul di 
permukaan? 

Beberapa diantaranya adalah kang Indra Bujana, Abu Faig 
Sisanya saya tidak diperkenankan untuk disebutkan 
isini. 

SC : Komunitas ini terbuka untuk siapa saja? dan 


AYTERVEW WN 


| ini geri , bi | muda Indonesia yang jauh dari gaya 
banyak akan berpikir bahwa ini hidup seks bebas, alkoholik dan 
adalah pekerjaan 'main-main' dari j 


bagaimana untuk bergabung 
dengan kalian? 


Kami ini gerilyawan, hingga saat ini 


Thufail Al Ghifari, anda salah! Sejak 

zaman Berandalan Puritan hingga One 
Finger Underground Movement saya 
menyimpan kunci asli strategi tempur ini, dan saya butuh 
Orang yang tepat untuk mengelola ini dalam kerja tim yang 
solid. 


GHURABBA sudah dipersiapkan jauh sebelum Salam Satu 
Jari (One Finger Underground Movement) itu lahir, karena 
hakikat dari saya membangun Salam Satu Jari adalah untuk 
mengukur tekanan air. Insya Allah sekarang kita sudah 
mengetahui tekanan airnya seperti apa, baru pasukan 
sebenarnya dikeluarkan dari hutan. 
Inilah mengapa sosok sosok 
mobilisator GHURABBA belum perlu 
dikeluarkan. 

Ketahuilah saat Israel membunuh 
Shaikh Ahmad Yassin, Hamas sudah 
mempersiapkan penggantinya yaitu As 
Syahid Abdul Aziz Rantisi, lalu Abdul 
Aziz Rantisi juga dibunuh, tapi Hamas 
sudah mempersiapkan Ismail Haniyah 
dan sekarangpun insya Allah pengganti 
Ismail Haniyah sudah disiapkan jika 
beliau harus terbunuh oleh mesiu Israel. 
Inilah gerakan perlawanan yang 
menjadi contoh GHURABBA, memiliki 
sistem yang jelas untuk membangun 
mekanisme gerakan yang tertata rapi 
Dalam hal ini perlu anda ketahui, ke 
depan kami sudah bisa menebak, 
kalaupun saya mati, anda akan melihat 
bahwa GHURABBA (Militant Tawheed) akan tetap dalam 
track gerakannya, dengan atau tanpa saya didalamnya, 
karena kami punya tim kerja yang solid, terutama dalam 
mekanisme kaderisasi. 

Untuk bergabung dengan GHURABBA bisa untuk sementara 
bergabung di group facebook Ghurabba (Militant Tawheed) 
atau twitter @MilitantTawheed. Insya Allah dari group dan 
twitter tersebut akan ada pengarahan dan penjelasan detal 
mengenai perkembangan GHURABBA dan perekrutan 
anggotanya 


SC : Bagaimana menurut anda, pendangan tentang 
pluralisme agama? Menurut apa yang saya amati, dlm 
scene punk/hc masih banyak yang terjebak dalam 
argumentasi bahwa agama-agama itu sama, dan dilarang 
mengaku agamanya sendiri yang paling benar. 
Ya terbuka untuk siapa saja, bukan hanya yang beragama 
Islam, bahkan untuk yang beragama Kristen,H i n du, 
Budha dan keyakinan yang diakui oleh konstitusi 
Negara ini. GHURABBA memfasilitasi & pembinaa 
n untuk teman teman non Islam dalam 4 ha | 
moralitas, agar sahabat 1 NA Kristen 
4 bisa lebih dekat ke gereja, 9 yang 
Budha lebih dekat wih 
ara begitupun 
» yang Hindu 
lebih dekat 
me ke pura. 
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“Dalam da'wan 
penyebaran Islam tidak 
boten ada kekerasan, 
pemaksaan, pemerasan, 
penipuan, 
pembohongan, teror dan 
intimidasi, iming-iming 
dan bujuk rayu, apatagi 
cara-cara keji seperti 
benculikan, hipnotis dan 
hamitisasi.” 


Dan dari kekuatan religiunitas ini 
kami ingin menciptakan generasi 


narkotika. 


(MTANT TAWHEED) Dasar hujjah GHURABBA ada pada 


Surat Al Kafiruun, dimana kami sangat 
menjunjung tinggi nilai pluralis. Untukmu agamamu, untukku 
agamaku. Selama tidak saling mengganggu privasi 
kenyakinan beragama masing masing. GHURABBA terbuka 
untuk siapapun, tentunya dengan mengikuti aturan aturan 
yang telah ditetapkan oleh Mobilisator GHURABBA Militant 
Tawheed. 

Dalam surat Al-Hujurat ayat 13, dengan tegas Allah Swt 
menyatakan bahwa penciptaan 
manusia yang terdiri dari pria dan 
wanita, serta kemajemukannya sebagai 
puak dan suku bangsa adalah untuk 
saling mengenal. Karenanya, Islam 
tidak pernah melarang umatnya 
berbuat baik dan bersikap adil kepada 
sesama umat manusia, apa pun 
agamanya, selama mereka tidak 
memerangi Islam dan umatnya, 
sebagaimana difirmankan Allah Swt 
dalam suratAl-Mumtahanah ayat 8-9. 
Islam adalah agama dakwah untuk 
semua umat manusia, sehingga harus 
disebarluaskan ke seluruh dunia. 
Namun demikian, Islam sangat 
menjunjung tinggi kebebasan 
beragama. Dalam Islam tidak boleh ada paksaan dalam 
beragama. Dengan tegas Allah Swt membuat aturan dalam 
surat Al-Bagarah ayat 256 bahwa tidak boleh ada seorang 
pun yang dipaksa untuk memeluk agama Islam. Karenanya, 
dalam da'wah penyebaran Islam tidak boleh ada kekerasan, 
pemaksaan, pemerasan, penipuan, pembohongan, teror dan 
intimidasi, iming-iming dan bujuk rayu, apalagi cara-cara keji 
seperti penculikan, hipnotis dan hamilisasi. 
Islam adalah agama hag yang datang dari Allah Swt, 
sehingga harus menjadi pilihan setiap manusia dan wajib 
diikuti. Allah Swt mewajibkan setiap manusia untuk memilih 
iman.dan menolak kekafiran. Namun demikian, kewajiban 
bukan paksaan, sehingga setiap orang bebas memilih iman 
atau kekafiran, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah 
Swt dalam surat Al-Kahfi ayat 28. Tentu saja dengan 
ketentuan, barangsiapa yang telah memilih iman, maka tidak 
ada jalan lagi baginya untuk melepaskan 
nya. Itulah karenanya, Islamt i da k @  mentole 
ransi murtad dan pemurtada M 
n dari ajaran Islam. , Mereka 
yang memilih iman berarti 
benar dan mena 
ng, sedang 
mereka 
yang 
memilih 
kekafiran berarti 
salah dan 
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ah. 
slam adalah agama kebebasan 
yang hakiki. Dalam ajaran Islam, 


kebenaran agamanya, sebagaimana 
ia bebas pula untuk menolak 
kebenaran agama lain yang tidak 
diyakininya. Islam melarang umatnya untuk memaksa 
penganut suatu agama untuk mengakui kebenaran agama 
ain yang tidak dianutnya. Namun demikian, tidak boleh 
menghina, mencerca dan mencaci-maki agama lain yang 
tidak diyakininya tersebut. Islam menolak segala bentuk 
penistaan, penodaan dan pelecehan suatu agama, apa pun 
agama tersebut. Allah SWT melarang keras umat Islam 
menghina atau mencerca agama lain beserta 
sesembahannya, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al- 
An'amayat 108. 
Tuntunan @urani tentang pluralitas 
sangat indah dan menakjubkan. Inilah 
yang diajarkan Rasulullah SAW kepada 
umatnya. Hubungan Nabi SAW dengan 
orang-orang di luar Islam sudah terjalin 
sejak lama. Pada awal beliau mendapat 
risalah, beliau sudah berkomunikasi 
dengan Warogoh bin Naufal, seorang 
Pendeta Nashrani di Mekkah. Saat para 
shahabat mendapat tekanan keras dari 
kalangan Kafir Guraisy, Nabi SAW tidak 
sungkan mengirim mereka mendapatkan 
suaka dari seorang Raja Nashrani di 
Habasyah (Ethiopia). Dan beliau sendiri 
mendapat suaka dari seorang pemuka Kafir Musyrik Guraisy, 
Muth'i'm bin "Adi, untuk masuk kembali ke kota Mekkah 
tatkala ditolak di Thaif. 
Dan saat beliau di Madinah, beliau sering berdialog dengan 
para pemuka Yahudi. Selain itu, dalam rangka menjaga 
hubungan antar umat beragama di Madinah, Nabi SAW pun 
membuat Piagam Madinah, yaitu suatu piagam yang 
berisikan nilai, norma, hukum dan aturan hidup dalam 
kebhinekaan dan kemajemukan masyarakat Madinah kala 
itu. 
Di Mekkah mau pun Madinah, Nabi SAW sudah terbiasa 
bermu'amalah dengan orang-orang di luar Islam. Bahkan 
suatu ketika Nabi SAW pernah bersabda : "Man Adzaa 
Dzimmiyyan Fa Ana Khoshmuhu, Khoosamtuhu Yaumal 
Giyaamah" (Barangsiapa yg menyakiti / mengganggu Kafir 
Dzimmi, maka aku jadi musuhnya, niscaya aku musuhi dia di 
Hari Giyamat). Subhanallah! Luar Biasa! Seorang 
Nabi mengancam untuk memusuhi umatnya , sendiri jika 
mengganggu umat agamalaintanpahag!' ' $ 1 ni 
merupa kan puncak penghargaan HN Nabi 
SAW terhadap pluralitas. 1 31 
Jadi, soal penghargaan 1, 
mM, dap  Pluralitas, Islam #37 
h mendahului gg 
ajaran 
semua 
VA agama, 


terha 
: tela 


beragama di dunia. 
setiap orang bebas untuk meyakini Lain pluralitas, lain lagi plurali 


(MMTANT TAWHEED) 


“Islam menerima 
pluralitas dengan 
segala 
keindanannya, 
tapi menotak 
keras pluralisme 
dengan segala 
kerusakannya.” 


sehingga umat Islam pun telah 
mendahului etika semua umat 


me. 
Islam menerima pluralitas dengan 
segala keindahannya, tapi menolak 
keras pluralisme dengan segala 
kerusakannya. Pluralisme adalah suatu ajaran pemikiran 
yang meyakini bahwa semua agama sama, dan semuanya 
benar. Pluralisme menganut paham relativisme, sehingga 
menolak adanya kebenaran mutlak dalam keyakinan 
beragama. Pluralisme melarang penganut suatu agama 
mengklaim hanya agamanya yang benar. Pluralisme 
memaksa setiap penganut suatu agama untuk mengakui 
kebenaran agama lain yang tidak dianutnya. Bagi pluralisme, 
sempalan dalam suatu agama yang menistakan dan menodai 
agama tersebut sekali pun, tetap harus 
dikategorikan sebagai bagian dari 
kebebasan beragama. 
Jadi, pluralisme tidak lain dan tidak bukan 
hanya merupakan madzhab pembenaran 
semua agama dan pembenaran semua 
penyimpangan agama, serta 
pemerkosaan terhadap kebebasan umat 
manusia dalam membenarkan agamanya 
dan dalam menolak kebenaran agama 
lain yang tidak diyakininya. Ironisnya, 
pluralisme merusak agama dengan 
mengatas-namakan agama. 
Fakta membuktikan bahwa kaum 
pluralisme merupakan kelompok anarkis 
pemikiran yang selalu memaksakan pendapat dan kehendak. 
Jika ada kelompok lain yang tidak sependapat dengan 
mereka, maka akan mereka beri label, seperti : Preman 
Berjubah, Jama'ah Anarkis, Radikal Agama, Teroris Islam, 
Bahaya Latin Kanan, Fundamentalis Transnasional, Islam 
Kolot, Islam Puritan, dan sebagainya... 
Kini, setelah Majelis Ulama Indonesia memfatwakan bahwa 
Sepilis (Sekularisme, Pluralisme dan Liberalisme) sesat dan 
menyesatkan, maka kaum pluralisme berkamuflase dengan 
mengganti nama menjadi Multikulturalisme. Nama terdengar 
beda, tapi ternyata isinya sama. Bungkusan yang menarik, 
ibarat "kornet Babi cap Onta". Bungkusnya bagus menawan, 
isinya racun mematikan. Apa pun namanya, aliran 
pembenaran semua agama dan semua penyimpangan 
agama,-merupakan aliran sesat yang harus diberantas 
hingga ke akar-akarnya. 
Bhineka Tunggal Ika sebagai semboyan negara 
Indonesia menjadi buktiba hwa pw negeri 
ini sangat menghargai pluralitas. $ Nam 
u n sayang, . pengelol 
a negeri ini tidak mampu 
pk membedakan antar 
# pluralitas dan plu 
rat. Na isme, 
2 / sehingga 
SPAN) terbawa arus 
pencampur- 
adukkan 


a 


ha 


“Ha 


dah dan pembenaran terhadap berbagai penyimpangan 
agama. 

Bukti pencampur-adukkan agidah yang dilakukan negara 
adalah masih digelarnya Natal Bersama di berbagai instansi 
pemerintah, padahal MUI telah memfatwakan haram sejak 
tahun 1981. Sedang bukti pembenaran penyimpangan 
agama oleh negara adalah masih keras kepalanya Presiden 
RI untuk tidak menerbitkan Keppres Pembubaran 
Ahmadiyah, padahal MUI telah memfatwakan sesat 
menyesatkan sejak tahun 1980 yang kemudian dipertegas 
dengan fatwa tahun 2005, dan Bakorpakem telah 
merekomendasikan pembubarannya sejak 2005 yang 
kemudian dipertegas pada tahun 2008. 

Kebebasan beragama di Indonesia dijamin oleh UUD 1945 
pasal 29 ayat 2. Dan agar supaya tiap-tiap umat beragama 
tidak menafsirkan sendiri-sendiri 
tentang kebebasan beragama yang 
dimaksud, maka telah dibuat 
berbagai perundang-undangan yang 
mengatur harmonisasi hubungan 
antar umat beragama. Misalnya, SKB 
tentang pendirian rumah ibadah 
dibuat agar tidak ada umat suatu 
agama seenak dan semaunya 
mendirikan rumah ibadah di wilayah 
pemukiman umat agama lain. Misal 
lain, UU Diknas yang mewajibkan 
sekolah umum disemua tingkatan 
untuk menyediakan guru pelajaran 
agama yang seagama dengan 
peserta didik, sehingga tidak ada peserta didik yang dipaksa 
untuk belajar agama yang tidak dianutnya. 

Sedang penodaan agama di Indonesia dilarang oleh UU 
Penodaan Agama yang tertuang dalam Perpres No. 1/ PNPS 
11965 yang kemudian diundangkan oleh UU. No. 5 Th. 1969, 
dan KUHP pasal 156a. UU Penodaan agama ini berlaku 
untuk semua agama, sehingga tidak boleh ada umat agama 
apapun yang menodai agama yang mana pun. 

Semua perundang-undangan tersebut sudah lumayan 
bagus, tapi masih saja ada pihak yang gemar melanggarnya, 
seperti bermunculan rumah-rumah ibadah liar suatu umat 
agama tertentu di wilayah pemukiman umat agama lain, atau 
peserta didik suatu sekolah umum dipaksa untuk belajar 
agama lain, atau aliran-aliran sesat yang tumbuh bak 
cendawan di musim hujan, sehingga menimbulkan 
keresahan dan kegelisahan di tengah masyarakat, bahkan 
tidak sedikit yang memicu konflik. 

Di Sampit, Ambon dan Poso misalnya, pada mulanya murni 
merupakan persoalan kriminal kemaksiatan, seperti 
minuman keras dan premanisme, lalu ditunggangi 
kepentingan politik yang juga memanfaatkan kesenjangan 
sosial ekonomi yang ada, kemudian akhirnya mengkristal 
menjadi konflik agama. 

Karenanya, semua pihak harus tunduk kepada hukum dan 
perundang-undangan yang mengatur hubungan antar umat 
beragama di Indonesia, agar kebhinekaan, keragaman dan 
kemajemukan menjadi indah tak ternodai. 

Setelah uraian di atas, maka jelas sudah perbedaan antara 
Pluralitas dan Pluralisme. Ini memang hanya sebuah istilah, 
tapi istilah justru merupakan pintu masuk terminologi yang 


“Pluratitas adatan 
suatu kebebasan, 
keindahan dan 
keniscayaan, sedang 
»luralisme adatan 
suatu kejanatan, 
bengknianatan dan 
kesesatan.” 


memfokuskan makna dan tujuan dari istilah itu sendiri. 
Karenanya, umat Islam harus waspada dan ekstra hati-hati 
dengan penggunaan istilah, karena ini merupakan bagian 
dari medan perang terminologi antara Islam dan Barat yang 
akan berimbas kepada peradaban. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
pluralitas adalah suatu kebhinnekaan, keragaman dan 
kemajemukan, sedang pluralisme adalah suatu pemaksaan 
kehendak dan pencampur-adukkan agidah. Pluralitas adalah 
suatu kebebasan, keindahan dan keniscayaan, sedang 
pluralisme adalah suatu kejahatan, pengkhianatan dan 
kesesatan. Akhirnya, saya tegaskan : Pluralitas Yes! 
Pluralisme No 


SC : Bagamana pula anda menyikapi isu-isu satanisme? 
Kadang dalam scene 
underground, isu ini tidak 
dianggap serius. padahal 
pencetus ide satanisme benar2 
serius untuk menyebarkan faham 
itu. What do you think aboutthat? 
Yang sulit adalah, banyak orang 
mulai dari yang atheis hingga satanis 
di Indonesia ini masih bersifat 
pengecut, mereka tidak berani 
menunjukkan identitas asli mereka, 
mereka lebih buruk dari bencong. 
Kenapa? Karena tidak sedikit dari 
mereka hingga hari ini masih 
menggunakan KTP berkolom agama 
Islam dan bahkan menikahi wanita di Kantor Urusan Agama. 
Mereka adalah lelucon yang paling menyedihkan. Namun 
memang pengelabuan mereka dengan KTP Islam ini cukup 
bisa mengecoh orang awam untuk tidak percaya pada issue 
ini. 

Bahkan secara frontal, mereka juga sudah membangun 
gerakan untuk melobi pemerintah agar menghapus kolom 
agama di dalam kolom identitas di Kartu Tanda Penduduk 
kita. Jadi memang perlu dibangun sebuah mekanisme 
propaganda yang efektif dan tersistem. Karena bukan tidak 
mungkin benturan fisik itu bisa saja terjadi, hanya kami di 
Ghurabba benar benar mempersiapkan serangan yang 
efektif kalau bahasa jalanan jangan sampai salah mukul 
apalagi salah menumpahkan darah. Khawatir ternyata yang 
menggunakan kaos pentagram ternyata seorang muslim 
hanif yang hanya ikut ikutan dan tidak mengerti makna dari 
semua logo-logo yang sebenarnya mewakilli symbol 
satanisme. 


SC : Ok, Mungkin tanya jawabnya sekian dulu. Kapan- 
kapan kita sambung lagi. Wassalamu alaikum. 

Baiklah. Jazakumullah khayr atas perhatian Subchaos 
kepada kami. Wa alaikumussalam wrwb. 


Sangat banyak karya beliau yang mengangkat isu konflik Palestina-lsrael. 
endekatan kritis yang sering dia lakukan ditujukan untuk menentang 
kebijakan-kebijakan Israel yang itu menyebabkan banyak kontroversi di Barat. 


& Latuff adalah seorang kartunis politis yang berasal dari Brazil. 


Dia sering dijuluki pahlawan “freedom of speech”, yang pernah diboikot oleh 

perusahaan-perusahaan, media mainstream, karena begitu gigihnya melawan 
setiap pemutarbalik kebenaran. Itulah yang deskripsi yang paling pas untuk 
mengenalkan siapakah Carlos Latuff. 


Dia lahir di Brazil, pinggiran kota Rio de Janeiro. Dia adalah seorang seniman 
yang memiliki komitmen dan moral yang mencegahnya menjadi antek 
imperalisme. Dia tidak akan pernah mendapat kesempatan untuk mempublikasikan 
karya-karya kartunnya di New York Times, Guardians, Washington Post, BBC atau 
CNN, tapi meskipun begitu, sangat banyak situs-situs personal dan media-media 
independen yang mensupport publikasi karya-karyanya untuk tersebar luas di 
atmosfer publik. Hal itu justru membuatnya menjadi seorang seniman sejati. 


N Carlos Latuff telah menggambar karya-karya kartun yang sangat 


A N 

4 : 
1 banyak yang merepresentasikan negara-negara tertindas 
N diseluruh dunia, mulai Palestina yang tercekik oleh penjajahan 
i / Israel sampai rakyat Iran yang kebanjiran eksploitasi- 
"4 $ » psikologis yang dikirim oleh Gedung Putih dan Tel Aviv. Dia 
N bukanlah seorang muslim, tapi kepeduliannya terhadap 
| a umat Islam negara-negara tertindas di Timur Tengah 
sangatlah luar biasa. Keberanian dan kegigihannya 
melawan ketidakadilan bisa dijadikan ukuran sampai 
dimana kontribusi kita selama ini kepada 

kemanusiaan. 


Berikut ini adalah adalah interview dengan Carlos 
Latuff yang dimuat di 
berbagai media 

internasional. Disini 
mereka berbincang 
tentang misi intelektual 
Latuff dan prospek 
kedepan dari proyek 
seninya. 


Mengapa anda mengabdikan pekerjaan anda yang paling anda sukai 
untuk konflik Palestina-Israel? Bagaimana anda bisa begitu perhatian 
dengan isu ini? 

CL : Ini bermula karena saya pernah tinggal selama 15 hari di Tepi Barat, 
dan saya melihat dengan mata kepala saya sendiri bagaimana orang-orang 
Palestina hidup dalam penindasan Israel. Perjuangan untuk mendapatkan 
kebebasan adalah perjuangan yang sejak lama diperjuangkan seluruh 


ana 
PU 


umat manusia didunia. Perbudakan, penjajahan, pembantaian etnis, « 


serangan perang, pembedaan ras. Selama berabad-abad, kemanusiaan 
menjadi saksi bagaimana manusia ditindas dan berjuang untuk bertahan 
hidup. Jika kamu ditindas, maka kamu akan melawan. Alasan rakyat 
Palestina untuk berjuang adalah usaha yang sangat penting bagi kita untuk 
ikut kita bela dalam keseharian kita. Perjuangan mereka memiliki banyak 
kesamaan dalam seluruh bentuk perjuangan sepanjang sejarah. Ibaratnya, 
jika kamu berjuang untuk sebuah kebebasan, maka kamu adalah orang 
Palestina! 


Anda mengatakan bahwa tujuan dari seni adalah untuk mematahkan 
persepsi umum dan untuk menantang pemahaman mainstream dunia 
tentang konflik. — Apakah yang 
anda maksud persepsi umum “MEDIA MAINSTREAM, 
tersebu? Dan bagaimana menurut HAMPIR SELURUH MEDIA 
anda terhadap peran media massa BARAT, MENGGAMBARKAN 
sal Na: mainstream, hampir Aan Won ASI 
' ng Da MENJADI KORBAN, 
seluruh media Barat, 
menggambarkan Israel yang selalu MESKIPUN MEREKA 
menjadi korban, meskipun mereka MELAKUKAN LUSINAN 
melakukan lusinan kekerasan WAS DGN 
kemanusiaan, sebagaimana MEA KSN NA NA NG 
serangan-serangan udara mereka ke MEANNTEN RU PI WITA 


Gaza dan Lebanon, juga KE GAZA DAN LEBANON'I 


perampasan kepada kapal Mavi 

Mamara. Rakyat Palestina, yang 

tidak memiliki tentara, tidak memiliki persenjataan udara, telah 
digambarkan oleh koran-koran dan stasiun-stasiun tivi sebagai pihak yang 
selalu membuat gara-gara dengan tuduhan melakukan penyerangan- 
penyerangan, bar-bar, dan fundamentalis yang jahat. Hal itu membuat anda 
akhirnya menyalahkan pihak yang menjadi korban pembantaian, ini total 
pemutarbalikkan fakta! 


Artwork anda dianggap sebagai anti-semitic. Bagaimana pendapat 
anda tentang kritik tersebut? 

CL : Sama sekali tidak beralasan! Baseless. Kenyataannya tidak seperti itu 
anti-semitisme yang sebenarnya. Di dunia ini kita punya banyak contoh 
bentuk kebencian. Kebencian terhadap Yahudi, umat Islam, gay, orang 
Gipsy, Kurdi, orang kulit hitam dan masih banyak lagi. Yang menjadi 
masalah adalah, kalau kamu memanipulasi anti-semitisme untuk agenda 
tertentu, seperti jika kamu memakai isu ini untuk mengecam. pemerintah 


Israel seolah hal itu menjadi serangan kepada seluruh umat Yahudididunia. . 


| 
Apakah kamu mendapatkan tekanan atau penyensoran terhadap 


artwork yang kamu buat karenaalasan ini? 
CL : Kamu akan mendapati anjing-anjing penjaga yang pro-lsrael diseluruh 


pelosok di Internet yang bisa mencium apapun yang kontra terhadap Israel. « 
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Cara yang non-official ini dibuat oleh orang-orang yang pro-yahudi Israel 
maupun non yahudi di situs-situs internet untuk memukul aksi-aksi 
solidaritas Palestina. Mereka meng-edit Wikipedia untuk memihak pada 
Israel, mereka mengirimkan email-email kepada kantor-kantor berita dan 
website untuk memprotes setiap gambar-gambar kartun buatan saya 
yang dimuat disana. Hari ini yang kita lihat adalah bagaimana sikap anti- 
semitisme telah dipakai sebagai cara untuk melabeli kriminal bagi 
Siapapun yang melawan Israel. 


Tanggungjawab apa menurut anda yang seharusnya diambil oleh 

para politisi dan pemimpin Palestina, seperti Hamas dan Fatah, 

dalam konflik ini? 

CL : Semua yang ingin aku katakan tentang Hamas dan Fatah adalah 

“Saya sangat sedih melihat Palestina terpecah”. AmeriKKKa dan Israel 

juga memiliki peran untuk memelihara perpecahan mereka seperti halnya 

prinsip perang yang mereka anut “dipecah-belah untuk dikuasai”. Maka 

dengan berpecah belah, rakyat Palestina akan lemah. Magna Sr — 


ed 


Sepertinya anda telah mendedikasikan seluruh misi anda untuk 
independen, jurnalisme freelance, dan satu hal lagi, anda jelas-jelas 
tidak mengambil sepeserpun bayaran dari apa yang anda gambar 
untuk majalah-majalah, 
koran, dan website sejak 


anda memajang karya anda “SAYA TIDAK AKAN MENUKAR 
di website pribadi anda Mp0) KOL BEN NITA MU AU 
untuk bebas didownload. UANG. MEDIA MAINSTREAM 
Apakah anda mau TIDAK AKAN MAU MEMBAYAR IX 
menggambar kartun yang SAYA UNTUK MEMBUAT Mm 
berlawanan dengan Ya Moe Un Nan 


ideologi pemikiran anda 


lalu anda menjadi dianggap DAN ANTI-MPERALIST. " 


hebat dan dibayar mahal? 


CL : No way! Saya hanya akan membuat artwork yang sesuai dengan 
prinsip pemikiran saya. Saya tidak akan menukar ideologi saya hanya 
untuk uang. Media mainstream tidak akan mau membayar saya untuk 
membuat artwork yang anti-capitalist dan anti-imperalist. Tapi saya suka 
dengan apa yang disebut “artistic activism”, yaitu memproduksi kartun 
dan membuatnya tersedia di situs-situs secara gratis jika ingin dibajak 
atau digandakan lagi, kartun dengan cara pandang yang berbeda dengan 
media-media mainstream di Barat, kartun yang mengekspos apa yang 
disebut oleh Michael Moore sebagai “the awful truth”. Saya sudah 
menolak banyak bayaran untuk gambar yang sudah saya buat tentang 
Palestina. Solidaritas tidak bisa diukur dengan dollar. 


Kamu telah mendapat ancaman dibunuh dari beberapa perkumpulan 
Zionis Israel waktu lalu. Bisakah anda menjelaskan kepada kami 
dengan lebih detail tentang ancaman pembunuhan tersebut dan 
dampaknya bagi anda setelah itu? Pernahkah anda meninggalkan 
profesi dan semua misi anda untuk kehidupan yang lebih aman 
sentosa? 


CL: pada tahun 2006, sebuah situs yang dibuat oleh Likud (Likudnik) 
mempublikasikan artikel yang panjang tentang saya, karya-karya saya, 
dan tentang dukungan saya terhadap rakyat Palestina dan melabeli saya 
sebagai seorang agen yang khusus menangani “Iranian Propaganda”, 
membandingkan saya dengan ahli propaganda Nazi. Penulis artikel 
tersebut memberikan argumentasi tentang kenapa Israel tidak peduli 


SHHHHHHHHHH!!/ 


PENOUNCING ISRAEL'S WAR CRIMES IS 


ANTI-(S SEMITISM 


dengan saya dan mendorong pembaca untuk membenci 
saya. Langsung saja, saya benar-benar tidak peduli 
dengan ancaman! Karena selain soal nasib rakyat 
Palestina, saya juga mensupport organisasi-organisasi 
hak asasi manusia untuk melawan kebrutalan polisi di 
Brazil. Aktivitas semacam ini memang memberikan 
resiko yang tinggi untuk diri saya sendiri. Tapi, seperti 
yang saya sudah 
katakan, saya tidak 
peduli! Saya akan terus 
mensupport dengan 
karya-karya saya, karena 
jika para zionis diseluruh 
dunia 'mengencingi' karya 
saya, itu karena saya 
melakukan sesuatu yang 
benar. Kematian mungkin 
akan menghentikan saya, 
tapi hasil karya saya akan 
tetap hidup. Itulah kenapa 
saya menyebarkannya 
secara bebas di internet. 


Anda tinggal di sebuah negara yang makmur yang 
merupakan negara yang memiliki kekuatan ekonomi 
tertinggi ke-8 didunia dan partner perdagangan 
AmeriKKKA urutan ke-10. Brazil juga punya 
hubungan yang baik-baik saja dengan Israel dan ini 
merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh banyak 
aktivis anti-perang dan anti-imperalis. Berangkat dari 
negara macam itu, anda sangat memegan teguh 
esensi dari kesengsaraan negara-negara tertindas 
dan begitu simpati dengan mereka. Bagaimana anda 
tumbuh di di Brazil dan akhirnya malah membantu 
negara-negara tertindas? 


“SAYA AKAN TERUS MENSUPPORT 
DENGAN KARYA-KARYA SAYA, KARENA 
JIKA PARA ZIONIS DISELURUH DUNIA 

'MENGENUNGI' KARYA SAYA, ITU 
KARENA SAYA MELAKUKAN SESUATU 
YANG BENAR. KEMATIAN MUNGKIN 
AKAN MENGHENTIKAN SAYA, TAPI HASIL 
KARYA SAYA AKAN TETAP HIDUP ITULAH 
KENAPA SAYA MENYEBARKANNYA 
SECARA BEBAS DI INTERNET." 


CL : Saya tumbuh di pinggiran kota Rio dan orang tua 
saya adalah pekerja keras yang berusaha memberikan 
saya pendidikan dan mengajarkan tentang kerendahan 
hati dan kesederhanaan. Menjadi urutan ke-8 negara 
yang memiliki kekuatan ekonomi tidak memberikan 
dampak apa-apa untuk umumnya orang di Brazil. Brazil 
juga memiliki banyak kemiskinan, korupsi, kriminal, dan 
kekerasan polisi, 
penguasa tanah di desa- 
desa, orang-orang 
sekarat karena demam 
berdarah dan malaria, 
dan media mainstream 
selalu mencoba untuk 
membentuk opini publik 
seolah-olah semua baik- 
baik saja dengan 
kapitalisme. 
Sebagaimana 
seseorang yang hidup di 
negara dunia ketiga, 
saya tidak bisa menutup 
mata untuk melihat situasi disini di belahan dunia 
lainnya. Akhir tahun lalu saya berada di kamp tempat 
pengungsian orang Palestina di Yordania dan Lebanon, 
tempatnya sangat mirip dengan kampung kumuh di 
Brazil. Hal itu membuat kita tidak sulit. menerima 
kenyataan bahwa kemiskinan adalah hal yang universal, 
sebagaimana keharusannya universalitas solidaritas 
kepada orang yang membutuhkan. 


Sekian dulu. Terimkasih banyak atas obrolannya. 
CL: Sama-sama.IJ 


“words: khayruRizg 


(2001), diambil dari bahasa Latin liber. Kata ini 
un, menurut Oxford English Dictionary, 
ermakna sesuai untuk orang bebas, murah hati 

dalam seni liberal (liberal arts). Salah satu rekaman 
pertama mengenai contoh kata 'liberal' muncul pada 
1375 yang memang digunakan untuk memerikan 
liberalarts. 


Ka liberal, menurut Ensiklopedi Britannica 


Dengan terbitnya masa Pencerahan (Enlightenment), 
kata tersebut memperoleh penekanan positif secara 
lebih menentukan dengan makna "bebas dari 
peang yang dangkal" pada 1781 dan "bebas dari 

efanatikan" pada 1823. Dan di pertengahan abad ke- 
19, kata 'liberal' mulai digunakan 
sebagai istilah yang sangat 
politis. 


Sebagai kata sifat, kata 'liberal' 
sering dipakai untuk 
menunjukkan sikap anti feodal, 
anti kemapanan, rasional, bebas 
merdeka, berpikiran luas lagi 
terbuka, dan - karena itu — 
dianggap hebat. Ini terkait 
dengan penentangan untuk 
tunduk kepada kewibawaan apa pun, termasuk Tuhan 
- kecuali dirinya sendiri. Maka, jika ditelusur, 
liberalisme di Barat sejatinya berakar dari semangat 
perlawanan terhadap Tuhan dan agama. 


Di Eropa, semangat liberalisme sudah muncul sejak 
masa renaissance (Perancis), berasal dari kata 
“rinascita” (bahasa Italia) yang artinya: kelahiran 
kembali. Mulanya, istilah ini dikenalkan pertama kali 
oleh Giorgio Vasari pada abad ke-16 untuk 


“JIKA DITELUSUR, 
LIBERALISME DI BARAT 
SEJATINYA BERAKAR DARI 
SEMANGAT PERLAWANAN 
TERHADAP TUHAN DAN 
AGAMA." 


men gambarkan semangat kesenian alia mulai abad 
ke-14 sampai ke-16. Menurut Jacob Buchard, 
Renaissance, bukan sekedar kelahiran kembali 


Hee an tel Romawi dan Yunani kuno tetapi juga 


kebangkitan kesadaran manusia sebagai individu 
yang rasional, sebagi pribadi yang otonom, yang 
mempunyai kehendak bebas dan tanggung jawab. 


Setelah Renaissance, manusia telah meninggalkan 
zaman kegelapan abad Pertengahan yang didominasi 
kekuasaan dan nilai-nilai agama, tetapi telah menjadi 
manusia yang bebas, rasional, mandiri, dan individual. 
Inilah yang konon disebut sebagai “prototipe manusia 
modern”. (Ferguson, 1948: 194). Manusia modern 
adalah manusia yang sanggup 
dan mempunyai keberanian 
untuk memandang dirinya 
sebagai pusat alam semesta 
Sa apa dan bukan 

uhan sebagai pusatnya 
(teosentris). 


Manusia modern tidak lagi 
berpegang pada prinsip 
memento mori (ingatlah bahwa 
engkau akan mati) tetapi diganti 
dengan semboyan carpe diem (nikmatilah 
Pamer Si) hidup). Kata mereka: “Man can do all 
thing if they will.” (Manusia dapat mengerjakan apa 
saja, asalkan mereka mau). entang Renaissance 
dan manusia modern, lihat, Sutarjo Adisusilo, Sejarah 
Pemikiran Barat, (Yogyakarta: Universitas Sanata 
Darma, 2007). 


John Locke (1632-1704) 
John Locke, secara luas dipandang sebagai Bapak 


Liberalisme. la berperan penting dalam 
pengembangan filsafat liberal. Locke secara sepadu 
memerikan beberapa asas dasar pergerakan liberal di 
awal mulanya, seperti hak kepemilikan pribadi dan 
persetujuan dari orang yang diperintah. 


Pembangun tradisi filsafat liberalisme ini 
Megah konsep hak alamiah dan kontrak sosial 
untuk menyatakan bahwa aturan hukum seharusnya 
menggantikan pemerintahan autokratik, bahwa 
pengatur menjadi ada di bawah persetujuan yang 
diatur, dan bahwa individu sebagai pribadi memiliki 
hak mendasar untuk hidup, bebas, dan 
berkepemilikan. 


Dasar dari konsep konsep Kontrak Sosial adalah 
dakwaan bahwa manusia secara alamiah bersifat 
bebas dan setara (lihat Two Treatises of Government). 
Hal ini menjadi dasar pembenaran dalam memahami 
Aa nella pemerintahan politik sebagai hasil 
ontrak sosial. Sifat bebas dan setara yang dimiliki 
manusia sejak awal kehidupannya, memberikannya 
hak "suara" dalam pendirian suatu pemerintahan. 
Pemerintahan bertujuan utama untuk melindungi hak- 
hak manusia seperti hak hidup, kebebasan, dan 
kepemilikan. 


Sifat bebas dan setara ini begitu penting karena dapat 
diperluas ke ranah kehidupan lainnya, seperti budaya, 
ekonomi, dan agama. Sehingga, untuk memahami 
kebebasan ini secara singkat adalah bebas dari 
paksaan kewibawaan apa pun yang menghilangkan 
sifat kemanusiaan. 


Setelah John Lock, John Stuart Mill (1806-1873) 
dikenal juga sebagai seorang pemikir besar liberal 
ang juga sangat berpengaruh. Laki-laki kelahiran 
entonville ini melanjutkan filsafat utilitarianisme 
Jeremy Bentham. Hanya saja kekhasan Mill terletak 
pada konsep asas kemanfaatan (utility) dalam bingkai 


UPCOMING” « 


liberalisme. — Gagasannya jelas memiliki kesamaan 
dalam penekanan tentang kebebasan individu. Hanya 
saja, kebebasan bukanlah sebuah tujuan akhir, 
melainkan sebuah sarana. Tujuan kebebasan dan 
tindakan insan adalah manfaat, baik kualitatif dan 
kuantitatif. Dan manfaat akan mengantarkan kepada 
kebahagiaan. 


Tindakan manusia tidak hanya sesuatu yang tanpa 
tujuan. Sebab, jika demikian maka tindakan seseorang 
menjadi tidak bermakna. Manfaat, sebagai tujuan 
tindakan, dilihat dari hasrat seseorang dan terdapat 
kriteria objektif yang mendasarkan dirinya pada nilai 
kemanfaatannya bagi manusia — khususnya bagi 
keseluruhan manusia. 


Penekanan Mill terhadap aspek individualitas dari 
individu merupakan alasan terpenting keberadaan 
sebuah lembaga apa pun, termasuk pemerintah. 
Karena individualitas adalah susunan utama dari 
kebahagiaan manusia yang harus dijamin pemerintah. 
Jika tidak, maka pemerintah tersebut harus diganti. 
Maka, kebebasan adalah hak manusia yang 
mendasar. Dari kebebasan inilah akan muncu 
kreativitas dan kemajuan sosial serta intelektual. 


Jika ditelaah secara mendasar, para pemikir libera 
sejatinya berawal dari trauma terhadap “Tuhan” dan 
aturan-aturan agama yang pernah mendominasi 
masyarakat Barat di zaman Pertengahan. Mereka 
berpikir, dengan membuang Tuhan dalam kebebasan 
mereka, maka mereka akan merasakan kebahagiaan, 
yang tak lain adalah kebebasan. Karena itu, tak heran, 
Jika filosof terkenal Perancis, Jean-Paul Sartre (1905- 
1980) memekikkan Aga yang menolak eksistensi 
Tuhan. Sebab, ide tentang Tuhan membatasi 
kebebasan manusia: “even if God existed, it will still 
necessary to reject him, since the idea of God negates 
Kang) ag (Karen Armstrong, History of God, 
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...Dut rather be aliv 


“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 
(AS. Asy-Syams 8-10) 
Saya memang tidak pernah menyangka akan kembali 
lagi mengetikkan kata-perkata dan menyusunnya 
menjadi zine ini. Sekitar...mungkin 10 tahun yang 
lalu...entahlah kapan pastinya, saya pikir zine ini 
sudah mati dan tidak akan lagi bangkit dari kuburnya 
selama-lamanya. Samar-samar saya masih ingat inti 
dari subchaos zine edisi 8 waktu itu adalah edisi 
'berpamitan'. Mungkin kedengeran agak lucu bagi 
sebagian orang. Seolah subchaos seterkenal band 
hardcore dari Swedia, Refused, yang sebelum bubar 
masih sempat merilis “The Shape of Punk to Come” 
beserta DVD terakhir mereka “Refused Is Fucking 
Dead”. Tapi kalo dipikir tidak jauh berbeda juga jika 
motif bubar atau berhenti ini karena satu alasan yang 
sama, yaitu: DISAPPOINTMENT. 


Ya,...cekecewaan. Awalnya sama, saya kecewa 
dengan kondisi dimana scene ini (hc/punk) semakin 
lama semakin tidak menjadi ancaman bagi ketidak- 
adilan. Diskusi-diskusi yang dapat mengobarkan 
semangat perang melawan kapitalisme semakin surut. 
Kolektif-kolektif tempat kami biasa berbagi dan 
mengimplementasikan pemikiran kami jadi semakin 
redup dan berkurang. Sebaliknya, band-band punk 
dan hardcore semakin menjamur. Mereka mampu 
memainkan musik dengan kualitas yang semakin luar 
biasa. Hardcore/punk rock show dan rilisan-rilisan 
baru muncul dimana-mana. Semua band akan 
kebagian manggung dimanapun mereka mau. Tapi 
semua terasa kering. Kering karena sekali lagi. Sudah 
tak ada lagi semangat seperti yang dulu pernah ada. 
Semangat untuk membela yang benar. Menentang 
yang salah. Untuk keadilan. 


Apa yang saya rasakan tidak berbeda dengan Dennis 
Lyxen dan para personil Refused lainnya. 
Kekecewaan yang akhirnya membuat mereka merasa 
terasing dengan apa yang mereka lakukan. Hingga 
mereka merasa tidak bermakna apa-apa selama tiga 
album terakhir yang mereka rilis. Mereka merasa 
terjebak dalam sebuah jalan buntu setelah 
menemukan ternyata konsep pemberontakan mereka 


aura 


Rather be Dead - 


hanyalah sebuah bagian saja dari sebuah komoditas 
dalam suatu ruang kapitalistik. Tidak lebih dari itu. 
Maka lagu “Rather Be Dead” mereka anggap cukup 
untuk mewakili isi hati mereka untuk bubar daripada 
teralienasi disebabkan apa yang mereka lakukan. 


Hanya saja agak sedikit berbeda jalan saya di 
Subchaos dengan Dennis Lyxen di Refused. Ketika 
Refused bubar, dia lebih memilih untuk membentuk 
band baru dengan konsep musik yang sama sekali 
berbeda dengan sebelumnya di Refused. Kita semua 
tahu dia membentuk The International Noise 
Conspiracy dan kita juga sudah tahu bagaimana jenis 
musiknya. Sama sekali bukan punk! Apalagi hardcore. 
Walau banyak orang mengatakan lirik dan aksi mereka 
dalam band ini lebih 'punk' dari band punk macam 
apapun. Lalu bagaimana dengan saya? 


Ketika saya memutuskan untuk berhenti meneruskan 
Subchaos zine, saya berniat untuk belajar lebih dalam 
lagi. Saya merasa ada banyak hal yang kurang dalam 
diri saya sehingga seringkali ilmu yang selama ini saya 
pelajari tidak membuat saya tenang. Malah 
sebaliknya. Membuat banyak kontradiksi-kontradiksi 
yang rumit dan sulit dipahami dalam hati saya ketika 
itu. Setiap teori-teori sosial yang setiap hari saya 
diskusikan dengan teman-teman semakin membuat 
saya semakin menemukan clash didalamnya. Saya 
semakin tidak menemukan kebenaran hakiki hingga 
akhirnya saya paham bahwa disitulah letak cacatnya. 


Setiap manusia, dalam hidupnya, selalu ingin mencari 
kebenaran yang akhirnya menjadi pegangan hidupnya 
untuk diyakini. Tumpukan zine yang saya koleksi 
selama bertahun-tahun dalam laci kamar itu sudah 
banyak membuat saya belajar apa itu anarkisme, 
sosialisme, komunisme, feminisme, liberalisme, dan 
lain sebagainya. Literatur-literatur itu membuat saya 
bertahun-tahun menjadi manusia yang sangat kritis 
ketika memandang setiap fenomena sosial di 
masyarakat. Di sekitar saya ada beraneka ragam 
aktifis, mulai yang sangat 'kiri', anarkis, feminis liberal, 
dan..tidak sedikit diantara mereka yang atheis. 
Untungnya, ditengah-tengah kondisi seperti itu, saya 
belum.pernah meninggalkan pesan orangtua saya 
untuk melaksanakan satu hal: shalat lima waktu. Maka 
dari situlah asal datangnya perubahan yang Allah 
berikampada saya ketika itu. 


Saya mereka ada yang tidak balance dalam kehidupan 
keseharian saya. Dalam filsafat barat yang saya 
pelajari, haram hukumnya mengaitkan fenomena 
sosial di masyarakat dengan campur tangan Tuhan. 
Karena ketika dalam agama dikenal istilah 'takdir' 
Tuhan. Jika semua fenomena ini dikaitkan dengan 
takdir. Maka berhenti sudah seluruh pembahasan 
permasalahan dengan deretan teori-teori tadi. 
Sehingga tidak boleh ada campur tangan Tuhan disini. 
Dari situ saya mulai merasa semakin ganjil. Saya 
bertanya dalam hati saya sendiri, “apakah ini berarti 
tidak bisa saya menjalankan isme-isme itu bersamaan 
dengan keyakinan saya beragama?” 


Awalnya, saya merasa bisa. Karena saya masih 
melihat ada beberapa kesamaan tujuan antara Islam 
(agama yang saya anut) dengan tujuan dari isme-ise 
tersebut. Seperti soal menghapuskan penindasan 
dimuka bumi, melawan ketidak-adilan, mengasihi fakir 
miskin, membenci kezaliman, dan lain sebagainya. 
Namun lama-kelamaan saya merasa agama hanya 
saya posisikan sebagai bahan untuk melegitimasi 
aktifitas saya dan untuk membenarkan isme-isme 
yang saya yakini ketika itu. Dalam kata lain, Al-guran 
dan sunnah hanya menjadi makmum bagi isme-isme 
itu. Ini fatal. Padahal sudah pasti, seharusnya yang 
terjadi adalah sebaliknya. Al-gur'an dan sunnah-lah 
yang seharusnya menjadi 'imam', hakim, sumber 
hukum, bagi apapun didunia ini. 

Saya menyadarinya ketika saya sudah beberapa kali 
mengalihkan aktifitas saya yang dahulunya duduk di 
diskusi-diskusi kolektif menjadi ke taklim-taklim 
(pengajian) yang membahas tentang tauhid. Seiring 
dengan itu, sederet buku-buku pemikiran Islam di 
perpustakaan pribadi saya juga ikut berperan dalam 
perubahan pemikiran yang saya alami. 


Kini, sebenarnya masih ada sedikit penyesalan karena 
tidak dapat mencegah digandakannya zine-zine saya 
yang sudah lampau. Namun satu-satunya yang bisa 
saya lakukan adalah memberikan 'serum' untuk 
menetralisir apa-apa yang dulu pernah saya sebarkan. 
Salah satunya dengan membangkitkan Subchaos zine 
ini dari kuburnya. Mungkin ini tidak akan bisa meng- 
cover semua audiens. Bahkan dituliskannya zine ini 
mengandung resiko besar saya semakin dibenci atau 


ditinggalkan teman-teman lama saya. Jika memang itu 
yang akan terjadi, maka sebelumnya saya katakan, 
bahwa saya tidak sedang mengobarkan 'perang' 
melawan kalian. Subchaos zine edisi ini hanya 
merupakan argumentasi ideologis mengapa secara 
personal saya memutuskan untuk berubah. 
Argumentasi saya pun tidak mengandung paksaan 
apapun kepada siapapun yang berbeda dengan saya. 
Scene punk, hardcore, atau apapun namanya, saat ini 
sedang miskin tradisi keilmuan. Hal itu yang 
menyebabkan mereka sudah tidak lagi menjadi 
'ancaman' bagi penindasan dan kezaliman. Maka 
dengan label apapun kita berjuang, hendaknya tidak 
terlalu dipermasalahkan. Zine ini hanya ingin 
mengembalikan semua pada porsinya. Alternatif 
pemikiran sebagai penyeimbang. Agar balance. 
Melihat pemikiran-pemikiran yang dulu saya yakini itu 

dari sudut pandang yang berbeda. Semoga terbuka. 
“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang 
itu dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan 
di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa.” 
(AS Yunus 6) 


“ketahuilah olehmu bahwa Sesungguhnya Allah 
menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya.” (AS Al Hadiid 17) 


Na but rather be alive. 


— 


MILK SHAKE, 1 REVIEW UR MyusicK 


STOLEN VISION “THEY MAKE ME STRONGER” 
Youth Front Line Records 


Beberapa bulan lalu saat ayah saya bilang kalau 
tumpukan kaset punk/hc saya di gudang sudah membuat 
gudang keliatan penuh, akhirnya tak lama kemudian saya 
berpikir untuk sebaiknya kardus-kardus berisi kaset-kaset itu 
saya bawa saja ke tempat tinggal saya. Dan saat saya sedang 
bernostalgia sambil membongkar-bongkar isi kardus tersebut, 
saya menemukan kaset ini. Yang saya ingat ketika itu adalah 
Stolen Vision adalah band Malang dan dia membawa pesan- 
pesan Islam/dakwah dalam lirik lagunya. Kemudian, saya 
ambil tape recorder untuk mencoba mendengarkan lagi lagu- 
lagu mereka dalam kasetitu. 

Yah, saya tahu..musik mereka sebenarnya bagus, tapi 
kualitas rekamannya masih buruk. Namun ada satu hal yang 
perlu di apresiasi dari konsep band ini adalah kepercayaan diri 
mereka dalam menyampaikan pesan-pesan religi ke dalam 
liriknya! Padahal, kita tahu, hampir setiap band hc/punk ketika 
itu tidak terlalu suka dengan isu-isu religi atau bahkan malah 
menentangnya dan memilih untuk menjadi ehm,...atheis. Saya 
rasa ini suatu terobosan besar! 

Sejujurnya saya sudah tidak tahu lagi apakah band ini 
masih eksis atau tidak. Namun saya menjadi semakin tertarik 
dengan mereka karena secara tak sengaja membuka-buka 
kembali zine Membakar Batas, dan menemukan interview 
dengan band ini. Mereka sangat cool ketika ditanya apakah 
mereka Straight Edge, dan mereka dengan bangga menjawab 
"Kami punya yang lebih baik dari itu, yaitu agama kami!".. That's 
totally cool!! mereka sangat percaya diri dan tidak peduli 
dengan anggapan pembaca, bahkan redaksi zine itu yang 
mungkin lebih memilih menempatkan agama di tong sampah 
daripada jadi topik pembahasan. 

Btw, rekaman ini ada 6 lagu didalamnya. Jangan 
berharap terlalu banyak untuk menyukai hasil rekamannya, 
tapi coba pahami isi pesan yang mereka sampaikan! Jika saja 
band ini masih ada hingga saat ini, maka saya adalah orang 
terdepan yang akan menonton show mereka dan meneriakkan 
yel-yel yang sama, karena kami kini punya point of view yang 
sama. Selanjutnya akan kutemui para personelnya di belakang 
panggung sambil kukatakan pada mereka 
"Assalamulaikum,...hey guys, u are not alone! we can do this 
kind of struggle together! I'm on your side!" 


GUNXROSE “DOGMANISASI BERHALA" (CD) 
Battleground Records 


Mungkin GunXRose adalah band 
fastcore/powerviolence pertama kali didunia yang mengusung 
nilai-nilai religi Islam kedalam lirik dan lifestylenya! Pertama kali 
dengar demonya, saya langsung jatuh cinta! Band seperti ini 


paribasa gak nyambung :) 


yang saya tunggu-tunggu! Saya pikir sah-sah saja ada band 
yang sangat religius dan membawa pesan-pesan dakwah 
didalam lirik-lirik lagunya. Selama anda masih manggut- 
manggut aja mendengarkan lagu-lagu Shelter yang membawa 
ajaran Khrisna, jangan coba untuk protes dengan hal ini. 

Lagu-lagu mereka tidak ubahnya MK-Ultra (band Mark 
McCoy sebelum Charles Bronson) bercampur musik-musik 
band fastcore Jepang ala Razor Edge, Slight Slappers, dll yang 
berisik, tapi terkadang melodius dan vokal yang bersahut- 
sahutan. Saya cukup puas dengan permainannya, rapih dan 
bersih! Begitu juga kover dan lampiran lirik lagunya yang 
digarap dengan sangat menawan. 

Didalam album ini akan ada 23 lagu yang siap membuat 
para zionis dan kapitalis Barat terkencing-kencing dan murus- 
murus ditempat! Bagi anda yang perlu sentuhan spiritual 
sambil dengarkan musik fast-hardcore, maka lagu-lagu 
GunXrose jawabannya! Nggak usah banyak tanya, cari segera 
rilisan mereka!Dan jangan lupa baca basmalah dulu sebelum 
menekan tombol play di player kamu! Bismillah... Ready? Get 
set? Go!...”Hancurkan Berhalaaaaa!!!! Hancurkan 
Berhalaaaaa!!!! Hancurkan Berhalaaaaa!!!!” 


AFTERMATH “THE GREAT SARACENIA" (CD) 


Kalimat yang pertama kali terucap ketika mendengarkan 
lagu-lagu Aftermath adalah,” KEREN!” Sejujurnya, benar- 
benar sudah lama saya merindukan ada band-band bermusik 
'cadas' yang mengusung isu-isu dakwah Islam. Dan Aftermath 
datang disaat yang sangat tepat! 

Musik yang dimainkan oleh Aftermath menurut saya 
adalah thrash metal yang dikemas dengan sound-sound 
modern. Mereka memasukkan reff-reff yang benar-benar 
singing. Well, mengingatkan dengan band-band emo-hardcore 
atau gaya bernyanyinya Vision of Disorder era Element. Lagu 
pertama dibuka dengan intro disambung dengan Reclaim The 
Guds. Lagu yang satu ini memang yang membuat saya 
langsung jatuh cinta. Lirik yang straight to the point, dan saya 
bisa rasakan semangatnya, untuk merebut kembali Al-Guds 
dari genggaman zionis. 

Dalam album ini ada satu lagu featuring Thufail Al- 
Ghifary. Menurut saya juga tidak kalah menariknya. Mereka 
bisa menggabungkan sentuhan thrash dengan rap. That's 
great! Saya mengulang album ini berkali-kali. Saya cukup 
puas, karena permainan mereka sangat pro. Kelihatan banget 
kalo tiap-tiap personel memiliki skill yang bagus. Kover dari 
album ini juga menarik. Bergambar peta daerah kekuasaan 
kekhalifahan Islam. Hanya saja logo band tidak terlalu 
menonjol dan ditata dengan baik (ini komentar saya sebagai 
desainer komunikasi visual deh, kayaknya ). 


BURJO 'ZINE #1 
“Maju Teruuuus!” 


Saya dapatkan zine ini dengan format pdf, didonlut 
langsung dari blognya. Saya baru sadar ketika 
membaca alamat redaksinya bahwa ternyata zine ini 
berasal dari kota Sidoarjo! (kota yang sangat dengan 
Surabaya). Zine berisi 8 halaman ini berisi tulisan- 
tulisan dari redaksi yang bertemakan problematika 
umat Islam saat ini, misalnya tentang mimpi-phobia 
yang dialami umat Islam sehingga saat ini jauh dari 
kebangkitannya. Ada juga tentang Hizbullah yang 
diceritakan pajang lebar oleh editornya. 


Untuk kategori zine, memang Burjo 'zine tergolong 
sangat simple dan alakadarnya. Artikel yang menarik 
serta tulisan lainnya seharusnya mampu disajikan 
lebih 'wow!", tapi disini masih minimalis dalam konteks 
sentuhan desain grafisnya. Saya sendiri masih belum 
tahu apakah zine ini juga dirilis dalam versi cetak, lalu 
berapa eksemplar banyaknya, dan bagaimana 
pendistribusiannya. Saya baru mencoba meng-sms 
redaksinya, untuk mengajaknya berdiskusi suatu hari 
nanti. Sebuah kejutan dari Sidoarjo, dan saya 
terlambat terkejut. Silahkan donlut dengan searching 
lebih dahulu di mbah Gugel. 


INSTRUKTIF 'ZINE #4 
Januari - 2008 
Pati — Jateng 


Ini adalah salah satu zine anarkis lokal. Setelah sekian 
lama saya tidak lagi mengerti perkembangan zine di 
scene anarkis lokal, suatu hari teman lama saya 
memberikan cd berisi kumpulan backup-an zine-zine 
anarkis berformat pdf yang dia punya. Isinya ada 
ratusan zine didalamnya, dan mulai kubuka satu- 
persatu sejak file yang berawalan 'a' dan seterusnya. 


Ketika itu tidak semua zine membuat saya 
memberhentikan scroll mouse lebih lama. Karena 
rata-rata pembahasan mereka agak membosankan. 
Saya seperti membaca deretan ide-ide lama yang 
dibahas berhalaman-halaman yang sejauh ini tidak 
terlalu ada perkembangan pemikiran yang signifikan. 
Satu hal yang ingin saya bahas disini adalah 
pandangan mereka tentang agama dan kata-kata 
yang mereka tulis yang cenderung menghina 
eksistensi Tuhan. 


Dan yeah, Instruktif 'zine pada edisi 4 ini, 

memang membuat saya ingin berbuat 

sesuatu . Paling tidak, tulisan kecil 

ini adalah bentuk sikap 

saya atas banyaknya 

penghinaan kepada 

agama, maupun Tuhan, 

yang dikatakan oleh 

pembuat zine ini. It's 

ok,..10 tahun di scene hc/punk 

sudah membuat saya terbiasa 
menghadapi pemikiran seperti ini. 


AYA 


Dalam zine ini ada satu artikel berjudul, “Fasis atau 
Narsiskah Tuhan itu?”. Isi dari artikel tersebut berisi 
tentang pendustaan adanya Tuhan, dan tidak cukup 
sampai situ saja, mereka mengolok-olok, memaki, 
menertawakan Tuhan. Disitu tertulis: 


“Yah Tuhan pun mungkin butuh kerjaan, dia mungkin 
sedang tertawa terpingkal pingkal menghukum 
seorang pendosa. Dia butuh kerjaan untuk mengatur 
setan setan yang bandel. Tanpa mereka semua Tuhan 
menganggur, duduk diatas singgasana, memerintah 
malaikatnya dan hidup senang sampai bosan.” 
“Mungkinkah Tuhan adalah seorang yang luar biasa 
narsisnya, sampai minta disembah, di puja puji.” 

“Hai Tuhan, kalau kau begitu inginnya dipuji, kenapa 
kau tidak turun sendiri di tengah tengah umat manusia. 
Tunjukkan dirimu, supaya kita tahu siapa diriMu!” 

“Hai Tuhan, persis Hitler tanpa kumis kau halalkan 
peperangan atas namaMu! Krisis identitaskah?” 


Lucu kah? 

Lalu dalam sebuah segmen Interview dengan para 
personel band fastcore lokal, Flowerviolence, 
personelnya juga mengatakan satu hal yang 
mengidentifikasikan diri mereka pada ide-ide 
atheisme. Seperti kalimat ini misalnya: 


“sesuatu yang mendahului eksistensi adalah omong 
kosong.” Lalu, “persetan dengan berbuat baik untuk 
masuk surga..” 


Dan masih banyak lagi statemen-statemen yang sarat 
dengan konsep dasar anarkisme yang anti otoritas 
(termasuk Tuhan). Hmm,..mereka pasti beranggapan 
bahwa sah-sah saja berkata begitu karena 
'kebebasan' yang mereka anut. Ok, tidak masalah buat 
saya, karena atas dasar 'kebebasan' itu pula saya 
membuat SC zine ini, khususnya berargumen seperti 
dalam resensi ini . Btw, saya tidak perlu menjawab 
panjang lebar argumentasi di atas. Karena saya lebih 
memilih mereduksi konflik argumen yang cenderung 
emosional. Sudah lebih dari cukup jika kalian 
membaca artikel berjudul “Tuhan Filsafat" dan “Atheis” 
dalam zine ini. 


PALESTINE, EMANG GUE PIKIRIN? 
ShofwanAl-Banna 
Pro-U Media 


Salah satu buku tulisan Shofwan Al Banna, yang 
berkisah tentang Palestina. Dilihat dari judulnya, 
banyak orang yang berpikir bahwa penulisnya adalah 
seseorang yang tidak peduli pada Palestina. Seperti 
kejadian beberapa waktu yang lalu, ketika saya dan 
beberapa orang berkumpul. Seseorang bertanya 
kepada saya, “Bukunya dukung Israel atau Palestine 
sih? Kok judulnya gini?”. Itu adalah salah satu dari 
beberapa pertanyaan yang dilontarkan teman saya 
ketika melihat saya membaca buku ini. 


Namun, isinya sungguh luar biasa “lezat”. Dengan 
penuturannya yang khas, pembahasan Palestina 
menjadi sesuatu yang menarik dan enak untuk 
dibaca. Cocok juga kalo seandainya dijuduli 
“Palestine for Beginner”, karena memang sesuai 
untuk para pemula isu Palestine. Tak jarang, 
komentar atau catatan tambahan penulis membuat 
saya tergelitik. Penyajian tiap babnya runtut, dimulai 
dengan fakta-fakta “mengerikan” yang telah terjadi di 
Palestina, perbedaan Israel, Yahudi dan Zionis, 
sampai perjuangan mempertahankan Palestina serta 
tokoh-tokoh pejuangnya, dll. Tak hanya menyajikan 
tulisan pengobar semangat, namun juga suplemen 
sejarah mengenai Yahudi, perang salib, dll. 


Membacanya benar-benar memberikan pemahaman 
yang baik mengenai Palestina. Tidak hanya sekedar 
membela dan melakukan aksi tanpa tau apa yang 
sebenarnya terjadi. Seperti yang dikisahkan penulis di 
salah satu bab-nya. Dimana seorang aktivis yang 
bersemangat menyuarakan Palestina, namun ketika 
dihampiri media untuk dimintai pendapat mengenai 
kejadian yang ada di Palestina malah berpura-pura 
ditelepon orang. 


Mau tau lebih dekat dengan Palestina? Mengapa kita 
harus membela Palestina? Siapa saja tokoh yang 
syahid di bumi Palestina? Langsung deh baca buku 
ini! (imm| 


POSITIVE PARENTING 
Moh. Fauzil Adhim 
Mizan 


“Persiapan menjadi seorang ibu dilakukan ketika 
seorang bayi perempuan masih dikandungan”, (mak- 
sudnya adalah wanita yang mengandung mempersi- 
apkan anak yang dikandungnya menjadi ibu) begitu- 
lah kata seorang pembicara di sebuah seminar musli- 
mah yang diadakan beberapa waktu lalu. Perkataan 
yang cukup menohok bagi beberapa orang yang ada 
di ruangan tersebut, termasuk saya. Karena tak pelak, 
bayangan persiapan menjadi orang tua pasti-lah 
ketika mendekati hari kelahiran. Bukan saat ini. Tetapi 
karena mulai sering bersentuhan dengan kehidupan 
anak-anak, mau tak mau saya harus belajar menge- 
nai anak-anak maupun menjadi orang tua. 


Buku Positive Parenting karya Mohammad Fauzil 
Adhim menjadi salah satu pilihan saya untuk 
mengetahui tentang anak-anak. Buku setebal 280 
halaman ini mengisahkan tentang seluk beluk 
pendidikan terhadap anak. Dibagi dalam dua bab 
besar, dasar-dasar positive parenting dan 
perwujudan posotive parenting. Penulis mampu 
menjelaskan melalui kata dan gambaran yang mudah 
dipahami oleh pembaca. 


Banyak ilmu yang akan didapatkan dari buku ini, tak 
jarang ketika membacanya, saya teringat kondisi 
beberapa anak-anak yang saya kenal dan cara saya 
mengisi waktu bersama mereka. Hal-hal yang kita 
anggap sederhana bisa saja tidak sederhana bagi 
mereka. Seperti memuji, “wah, cantiknya pake jilbab” 
dimana maksud kita adalah agar anak tersebut 
berlatih menutup aurat, ternyata bisa menimbulkan 
perasaan bahwa dia mengenakan jilbab karena ingin 
terlihat cantik, bukan karena Allah. Dan tentunya, jika 
kita tidak menjelaskan lebih lanjut, sang anak akan 
terus menganggap hal tersebut benar, berarti 
Pena bukan lagi karena Allah tetapi karena ingin 
cantik. 


Hmm..masih banyak hal yang akan ditemukan dalam 
buku ini, seperti fenomena televisi yang menjadi The 
First God bagi masyarakat, serta setumpuk cerita 
pengalaman membaca lainnya. Buku ini cocok dibaca 
siapa saja yang berencana menjadi orang tua! (kalau 
bisa yang masih lama malah, agar persiapannya lebih 
mantap!). Mengutip kalimat mohammad Fauzil 
Adhim, “Mereka inilah anak-anak yang hidup 
jiwanya, Bukan cuma sekedar cerdas otaknya. 
Mereka inilah anak-anak yang kuat imannya, kuat 
ibadahnya, kuat ilmunya, kuat himmahnya, kuat 
ikhtiarnya, kuat pula sujudnya. Dan itu semua tak 
akan pernah terwujud jika kita tidak 
mempersiapkannya hari ini!” Jadi, ayo persiapkan 
untuk menjadi orangtua! fimmJ 


MEREKA YANG KEMBALI 
Zenan Asharfillah 
Pustaka Zaman 


Ternyata membaca cerita-cerita tentang pengalaman 
orang-orang terkenal ketika mendapatkan hidayah 
dari Allah untuk masuk Islam itu menyenangkan. 
Rasanya seperti ikut berbahagia. Menariknya 
perjalanan mereka yang diceritakan disini nggak 
mulus-mulus amat. Ada saja hambatan dan hal-hal 
yang justru menjerumuskan mereka pada 
pemahaman Islam yang salah. Unik, jika kita melihat 
dalam konteks lingkungan mereka di negara-negara 
sekuler seperti AS, Inggris, Jepang, dll. Yang menarik 
dari kesaksian para tokoh disini adalah Muhammad 
Asad. Ketika beliau belum masuk Islam, namun 
kecintaannya terhadap agama ini sangat luar biasa. 
Dia sering berpikir kenapa umat Islam yang memiliki 
ajaran moral yang luar biasa ini mengalami 
kemunduran yang luar biasa. Kegundahannya 


tersebut membuat orang disekitarnya mengatakan 
bahwa sesungguhnya hati beliau sudah Islam. 
Setelah benar-benar masuk Islam, Muhammad Asad 
memfokuskan dirinya pada upaya penyelesaian 
regenerasi Umat Islam. Sayangnya disini tidak 
disebutkan bahwa Muhammad Asad adalah seorang 
keturunan Yahudi. Kata Adian Husaini, dia itu Yahudi 
'nyleneh' karena justru berjuang demi Islam. Selain 
Muhammad Asad, masih banyak yang menarik untuk 
kita ketahui seperti masuk Islamnya Malcolm X dan 
Yusuf Islam. Cerita kelslaman mereka pasti akan 
membekas dihati pembacanya! Coba aja! (satu 
lagi,...cetakan lama, silahkan cari sendiri di perpus di 
kotamu!) 


WAKE UP! 'ZINE #1 
Format: Pdfzine 
Ukuran :A5 


Ini zine muslim kedua yang ane tau setelah 
Ultrassafinah yang fokus dakwahnya untuk kalangan 
mahasiswa ITS. Wake Up! Lebih ditujukan untuk 
muslim secara umum. Jika melihat konsepnya dalam 
edisi ini, segmen Wake Up! Adalah para aktifis muda, 
yang mulai bisa mencerna pemikiran-pemikiran Islam 
lebih dalam. Btw, isi dalam edisi ini bertopik “WAR ON 
TERROR: Islam Under Attack!” Beberapa artikel 
dibuat khusus untuk memahami apakah terorisme itu 
dan siapa yang layak disebut teroris. Selain itu ada 
beberapa esay, beberapa pembahasan ilmu figih yang 
diambil dari berbagai sumber, interview dengan Divan 
(seorang aktifis muslim lokal), terjemahan interview 
dengan Noam Chomsky, dan lain-lain. Dala, 
terjemahan interview dengan Noam mungkin kurang 
nyambung dengan topik utamanya. Dan 
pertanyaannya kurang begitu mendalam. Sedangkan 
dari segi visual, zine ini sudah cukup menarik. Namun 
ada satu hal vital yang lupa dilakukan redaksinya, 
yaitu mencantumkan alamat kontak entah nomor telp, 
alamat, atau email. Karena dengan kelalaian ini 
membuat pembaca sama sekali tidak bisa 
memberikan respon. Bukankah komunikasi itu baru 
bisa berjalan dengan baik jika ada respon balik? But, 
secara keseluruhan zine ini patut diacungi jempol. 
Karena saat ini masih langka jika kita mencari media 
dakwah lokal macam zine begini. Yang kebelet 
pengen baca, silahkan download aja! 


ULTRASSAFINAH 'ZINE #1 & #2 
printed zine (Black/white, offset print) 


Ini adalah zine dakwah yang skup-nya adalah aktifis 
Islam mahasiswa di kampus Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya. Ultrassafinah 
merupakan pukulan yang telak bagi organisasi 
dakwah kampus yang punya divisi media namun 
mandul dalam produktifitasnya. Padahal, setahu 
saya, zine ini dicetak 500 eksemplar tiap edisi dengan 
dana yang keluar dari kantong mereka sendiri. Untuk 
kontennya, sudah cukup bagus dan sesuai dengan 
segmen dakwahnya. Saya cukup salut dengan 


kaderisasi redaksinya, karena saya sendiri blum 
mampu melakukan kaderisasi untuk zine saya sendiri 
(hihi...). Bagi yang merindukan organisasi dakwah 
kampusnya punya media sendiri, silahkan hubungi 
mereka untuk belajar dari pengalaman mereka. 


ATHOUSAND SPLENDID SUNS (NOVEL) 
Khalled Hossaini 
Ganita 


Karya khalled setelah novel larisnya yang difilmkan 
“The Kite Runner”. Novel ini masih berlatar belakang 
Afghanistan dengan konflik yang terjadi di sana. 
Dengan tokoh utama dua orang wanita, yaitu Laila dan 
Mariam. Penulis menggunakan sudut pandang dua 
orang tokoh utama dalam buku ini. Di bagian pertama 
penulis sepenuhnya menggunakan sudut pandang 
mariam, dan bagian pertama ini memang hanya 
menceritakan tentang kehidupan mariam dari kecil 
hingga menikah. Pada bagian kedua, penulis 
menggunakan sudut pandang Laila. Sedang bagian 
tiga dan empat, penulis menggunakan sudut pandang 
mariam dan laila secara bergantian. Kekuatan 
karakter tokoh yang diciptakan penulis membuat 
novel ini lebih dapat menyentuh pembaca tentang 
segala hal yang terjadi terhadap tokoh. 


Alur maju membuat novel ini enak untuk dibaca. 
Runtutan latar belakang konflik afghanistan ( perang 
antara mujahidin afghanistan dengan uni soviet 
dilanjutkan dengan konflik intern kaum mujahidin, 
taliban menguasai, hingga akhirnya perdamainan 
datang) menjadi cerita yang padu dengan kisah hidup 
kedua tokoh. 


Novel ini tidak hanya menceritakan kehidupan tokoh 
yang menyayat dengan konflik keluarganya, namun 
pembaca diajak untuk berimajinasi dan ikut 
merasakan kepedihan akibat perang yang seolah 
tidak berujung di afghanistan. Mengutip kata-kata 
hakim di novel ini “Saya tidak takut harus 
meninggalkan kehidupan yang juga sudah 
ditinggalkan putra saya lima tahun yang lalu. 
Kehidupan yang memaksa kita menanggung derita 
demi derita, bahkan lama setelah kita tak mampu 
menanggungnya lagi. Tidak, saya yakin, saya akan 
menerima ajal saya dengan senang ketika saat itu 
tiba. Yang membuat saya risau, Hamshira, adalah 
hari ketika tuhan memanggil saya kehadapan-Nya 
dan bertanya, mengapa kau tidak melakukan apa 
yang Kuperintahkan, mullah?mengapa kau tidak 
mematuhi hukum-hukum-Ku?”. Kalimat di atas salah 
satu kalimat yang dapat membuat pembaca 
merenung dan mengevaluasi diri dari segala hal yang 
telah dilakukan. Bagian yang bagi saya cukup 
menyentuh adalah ketika membaca surat dari Jalil 
yang merupakan ayah mariyam, disitu dijelaskan 
betapa hal yang sudah terjadi tidak dapat diubah lagi. 


Novel ini mengajarkan kebenaran, ketegaran, serta 
kesabaran dalam menghadapi segala permasalahan 
yang ada di hidup manusia. Bahwa dengan kekuatan 


diri dan keyakinan akan selalu ada jalan dariNya dapat 
mengantarkan kita kepada sesuatu yang kita 
butuhkan.|imm)J 


MALU JADI BENALU: IDE KEMANDIRIAN AA' GYM 
Abdullah Gymnastiar 
MA Publishing 


Well, well. Sekali lagi saya harus bernostalgia dengan 
buku-buku lama. Gimana enggak, tulisan-tulisan Aa' 
yang se-bagus ini udah nggak ada lagi sekarang. 
Gara-gara kena boikot ibu-ibu cemburu karena Aa' 
poligami, kali ya? Wha' ever lah,...tapi buku ini adalah 
salah satu buku pengubah pandangan hidup saya 
yang dulu begitu terlena dengan kenyamanan. Nggak 
pernah mikir masa depan dan pandangan orang dan 
Allah tentang diri saya. Dari buku ini saya seperti terus 
menerus 'ditampar' oleh Aa' dalam setiap halamannya. 
Dari buku ini Allah mengingatkan kepada saya untuk 
meneladani seseorang yang sepatutnya hanya dialah 
yang harus kita teladani,...Rasulullah Saw. Karena 
dengan meneladani beliau dalam berbagai aspek, 
membuat umat Islam kembali mendapatkan harga 
dirinya. 


Dengan membaca kembali buku-buku seperti inilah 
yang bisa membangkitkan kembali semangat saya 
kalo udah mulai terasa loyo...mungkin ini juga bisa 
menjadi resep antum semua. Coba aja cari di 
beberapa perpus. Kao nggak ada silahkan kontak 
saya,...nanti saya bantu untuk fotokopikan. 


PENYESATAN OPINI 
Adian Husaini 
Gema Insani 


Kebetulan saya memang sering membaca majalah 
Suara Hidayatullah. Dari sini saya mengenal tulisan- 
tulisan Adian Husaini. Dalam buku ini topik 
pembahasan lebih difokuskan tentang kebusukan- 
kebusukan media massa, terutama di negeri ini. 
Dalam buku ini ada rentetan fakta bahwa media massa 
yang sehari-hari kita baca mengemban misi khusus 
yang sangat tidak berpihak pada Islam. Atau 
kelihatannya saja sering mengangkat topik-topik 
Islami namun seringkali mengambil rujukan yang 
salah atau hanya untuk kepentingan trend agenda 
publik. Dalam teori media, dikenal istilah hegemoni 
media. Secara tidak sadar sebenarnya pikiran 
masyarakat kita telah terhegemoni untuk mengamini 
apa saja yang ada dalam pemberitaan maupun 
program-program media. Celakanya apa yang kita 
amini bukan lagi sebuah fakta kebenaran, namun telah 
di'bumbui" misi-misi khusus para elit media. 


Buku ini cukup banyak mempengaruhi pemikiran saya, 
terutama dalam berprespektif menilai sebuah media. 


Dari buku ini saya jadi semakin semangat 45 
mendalami teori-teori media agar minimal mampu 
membentengi diri dan orang-orang terdekat untuk tidak 
terkontaminasi oleh racun-racun media massa. 


Btw, kalo mau cari buku ini rasanya tidak mungkin ada. 
Karena sudah jadul banget. Saya juga pinjam dari 
perpustakaan Masjid Manarul Ilmi ITS Surabaya 
kemudian secara sangat terpaksa lembaran ilmu yang 
luar biasa dari buku ini harus saya fotokopi. Semoga 
penulis dan penerbitnya mendapat pahala yang 
melimpah. Amin. 


PUNK GOES 'fO THE RELIGION 
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